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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
Laily Agustina Rahmawati1,2 

1Program Studi Ilmu Lingkungan Fakultas Sain dan Teknik, 
Universitas Bojonegoro 
2Program Agribisnis Fakultas Pertanian, Universitas Bojonegoro 

 
 

Latar Belakang 

 
“Tempus mutantur, et nos mutamur in illid”, waktu 

berubah dan kita ikut berubah di dalamnya, termasuk dalam hal 

tradisi. Konteks tradisi dalam penelitian ini mengacu pada 

pendapat Coomans, M (1987) yang menyatakan bahwa tradisi 

merupakan suatu gambaran sikap dan perilaku manusia yang 

telah berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara turun 

temurun dimulai sejak zaman nenek moyang dan menjadi bagian 

dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. Meskipun telah 

diturunkan secara turun menurun namun bukan berarti tradisi 

selalu bersifat tetap dan tidak berubah, sebagaimana yang 

dinyatakan C.A. van Peursen (1992) bahwa tradisi dapat 

dirubah, diangkat, ditolak dan dipadukan dengan aneka ragam 

perbuatan manusia. Sehingga seiring berjalannya waktu, tradisi 

membuka peluang untuk terjadinya perubahan atau pergeseran 

dalam rangka menguji efektifitas dan efisiensi suatu tindakan, 

sehingga tindakan-tindakan yang dianggap tidak efektif dan 

efisien akan ditinggalkan (Peursen, 1988 dan Bustomi, 1984). 

Penjelasan diatas tentu sangat sesuai untuk dijadikan dasar 
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bahwa “Ngasak” merupakan sebuah tradisi, karena ‘Ngasak” 

sudah ada di Pulau Jawa sejak zaman dulu dan diturunkan secara 

turun temurun hingga saat ini, dan seiring dengan perkembangan 

zaman “Ngasak” telah mengalami perubahan-perubahan untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan teknologi pertanian yang 

ada saat ini. 

Selanjutnya Suwaji Bastomi (1986) menganggap Tradisi 

sebagai roh kebudayaan yang akan membuat sistem kebudayaan 

menjadi kokoh atau dengan kata lain tradisi merupakan bagian 

dari budaya. Jika “Ngasak” merupakan tradisi, maka bisa 

dikatakan bahwa tradisi “Ngasak” merupakan bagian dari 

budaya masyarakat petani di Pulau Jawa. Kenton L. Harris dan 

Carl J. Lindblad (1978) telah mengaitkan faktor budaya sebagai 

salah satu penyebab kehilangan gabah (Postharvest Grain Loss). 

Mereka menganggap bahwa perubahan budaya atau yang 

disebut dengan culture evolution memang harus terjadi di dalam 

masyarakat sebagai tuntutan untuk bertahan hidup, akan tetapi 

harus ditinjau ulang apakah perubahan budaya tersebut telah 

mencapai tujuan yang menguntungkan atau malah merugikan 

masyarakat. Jika dikaitkan dengan tradisi ngasak, maka bisa 

dikatakan bahwa meskipun di satu sisi pergeseran tradisi ngasak 

yang terjadi saat ini merupakan bentuk upaya bertahan hidup 

para pengasak, akan tetapi disisi lain pergeseran tradisi tersebut 

menimbulkan kerugiaan, baik di pihak pemilik lahan maupun 

tengkulak. 

Tradisi ngasak telah berkembang sejak zaman dahulu, 

khususnya di Pulau Jawa, termasuk salah satunya di Kabupaten 

Bojonegoro. Salah satu sumber menyatakan bahwa para ibu 

yang memiliki anak kelahiran tahun 1920 telah mengajarkan 

anak perempuan mereka untuk ngasak jika sawah yang mereka 
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miliki belum panen (Nurani, 2012). Ini berarti generasi sang Ibu 

sebelumnya, juga telah mengenal tradisi ngasak. Pada awalnya 

tradisi ngasak lahir sebagai wujud syukur petani pemilik lahan 

atas panen yang dihasilkan, sehingga secara sukarela mereka 

mengizinkan orang-orang kurang mampu yang biasanya dari 

golongan perempuan, baik remaja, ibu-ibu maupun yang berusia 

lanjut yang tidak memiliki sawah untuk turut menikmati hasil 

panen mereka dengan cara mengambil gabah yang tertinggal di 

jerami atau jatuh di tanah. Karena hanya memungut sisa-sisa, 

maka jumlah gabah yang dikumpulkan lewat ngasak pada zaman 

dulu hanya cukup untuk makan.  

Akan tetapi saat ini budaya ngasak telah mengalami 

pergeseran. Ngasak tidak lagi dilakukan oleh orang-orang tidak 

mampu yang mengharap kedermawanan pemilik lahan dengan 

memungut sisa-sisa gabah yang tercecer di lahan, melainkan 

sebagai bisnis menjanjikan bagi golongan tertentu untuk 

meminta paksa gabah dari pemilik lahan yang sedang panen. 

Upaya meminta paksa ini dilakukan baik secara langsung ke 

pemilik lahan, maupun tak langsung yaitu melalui pekerja 

perontok gabah. Karena meminta paksa, maka gabah yang 

dikumpulkan juga tidak sedikit. Berdasarkan wawancara 

peneliti dengan pengasak pada survey pendahuluan, diketahui 

bahwa saat ini setiap harinya setiap orang pengasak bisa 

membawa pulang hingga 40 kg gabah. Padahal pada saat 

pemanenan berlangsung, satu lahan bisa didatangi pengasak 5-

25 orang. Berdasarkan informasi awal tersebut bisa dihitung 

potensi kerugian yang dihasilkan dari aktifitas ngasak saat ini 

dapat mencapai 200-1000 kg atau 2 kwintal – 1 ton per lahan. 

Jika dihitung dalam rupiah, maka kerugian petani pemilik lahan 

bisa mencapai Rp. 700.000,- s.d. Rp. 3.500.000,- dengan harga 
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gabah berlaku saat ini Rp.3500,-/kg. Jika dilihat dari sudut 

pandang pemilik lahan, nilai kehilangan tersebut cukup 

berpengaruh terhadap penghasilan petani karena selain 

menanggung biaya produksi (pengolahan lahan, pengairan, 

penanaman, pemupukan, perawatan dan pemanenan) petani 

masih harus menanggung kerugian tambahan akibat aktifitas 

ngasak. 

Pada penelitian sebelumnya, diketahui bahwa kehilangan 

gabah pada tahap pemanenan berkisar antara 1-9% saat 

pemotongan dan 1-5% saat perontokan gabah (Hodges, R. J., 

et.al., 2010; Anugrah dan Husnah, N., 2015). Sedang nilai 

kehilangan gabah pada tahap pemanenan tersebut dihitung 

hanya berdasarkan jumlah padi yang terbuang, baik yang jatuh 

ke tanah pada saat proses pemotongan, pengumpulan dan 

perontokan, maupun yang tertinggal dijerami setelah proses 

perontokan (Kementan, 2015; Tatipang, Y., dkk., 2015). 

Penyebab kehilangan gabah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu 1) pemilihan alat panen, misalnya penggunaan sabit akan 

lebih efektif dibanding ani-ani dalam mengurangi jumlah gabah 

yang jatuh, karena meminimalisir goncangan pada saat 

memotong; 2) sistem panen, kehilangan gabah pada sistem 

panen kelompok dinilai lebih kecil jika dibandingkan dengan 

sistem terbuka; 3) perilaku pemanen, yaitu apabila pemanen 

bertindak curang atau ceroboh maka jumlah kehilangan gabah 

semakin tinggi; dan 4) pemilihan alat perontok,  penggunaan alat 

perontok modern akan meminimalisir jumlah gabah yang 

tertinggal pada batang padi (Anugrah dan Husnah, N., 2015; 

Kementan, 2015).  

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa kehilangan 

gabah saat ini hanya dihitung berdasarkan faktor internal saja, 
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yaitu faktor-faktor yang berkaitan langsung dengan proses 

pengelolaan pemanenan, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor 

luar yang tidak berkaitan langsung dengan proses pengelolaan 

pemanenan belum dipertimbangkan. Salah satu faktor eksternal 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah faktor sosial-budaya, 

yang dalam hal ini adalah tradisi ngasak. Tradisi ngasak dinilai 

berpotensi menimbulkan kerugian yang cukup besar bagi petani, 

karena selain jumlah pelaku ngasak  yang bertambah dari tahun 

ke tahun juga karena pergeseran perilaku pengasak. Perilaku 

pelaku ngasak saat ini telah bergeser, awalnya hanya mengharap 

kerelaan pemilik lahan, saat ini terkesan memaksa pemilik 

lahan, bahkan berkembang ke arah tindakan curang. Ngasak 

dijadikan sebagai ajang mengeruk keuntungan kelompok 

tertentu yang terorganisasi secara sistematis, mulai dari 

terjalinnya hubungan kerjasama antara pengasak dengan 

perontok gabah hingga keberadaan tengkulak penadah/ 

pengepul khusus dari hasil ngasak. Fenomena ngasak tersebut 

oleh peneliti dianggap menarik sehingga layak untuk diteliti.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berapakah potensi kehilangan gabah pada tahap pemanenan 

akibat pergeseran tradisi ngasak (sebagai faktor eksternal) di 

setiap hektar lahan? 

2. Bagaimanakah bentuk pergeseran tradisi ngasak? Faktor-

faktor apakah yang menyebabkan pergeseran tradisi tersebut? 

Dan dampak apakah yang timbul akibat pergeseran tradisi 

ngasak tersebut? 

Dari perumusan masalah diatas diharapkan diketahui potensi 

kehilangan gabah akibat tradis ngasak, serta diketahui bentuk 
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pergeseran tradisi yang terjadi, faktor penyebab dan dampak 

dari pergeseran tradisi tersebut. 

 

Tujuan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Menghitung potensi kehilangan gabah pada tahap pemanenan 

di setiap hektar lahan akibat aktivitas ngasak dan membuat 

pemodelan kehilangan gabah akibat aktivitas ngasak; 

2. Mengkaji bentuk pergeseran tradisi ngasak, mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebab pergeseran tradisi ngasak, dan 

dampak pergeseran tradisi ngasak. 

Manfaat 

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu 

manfaat Teoritis dan manfaat Praktis. Manfaat Teoritis 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini akan memberikan kontribusi berupa model 

untuk mengetahui potensi kehilangan gabah pada periode 

pemanenan akibat aktifitas “ngasak” di setiap hektar lahan.  

2. Memberikan wacana baru, bahwa selain faktor internal yang 

secara langsung berpengaruh terhadap proses pengelolaan 

pemanenan, juga terdapat faktor eksternal yaitu faktor yang 

datang dari luar dan tidak terkait langsung dengan proses 

pengelolaan pemanenan, tapi juga sangat berpengaruh 

terhadap nilai kehilangan gabah pada tahap pemanenan. Hal 

Ini sangat penting dipertimbangkan untuk menekan 

kehilangan hasil. 

3. Memberikan gambaran tentang bentuk pergeseran tradisi 

ngasak, faktor penyebab dan dampak pergeseran tradisi 

ngasak. 
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Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini: 

1. Sebagai bahan pertimbangan Pemerintah Daerah dalam 

menyusun kebijakan atau aturan di bidang pertanian terkait 

kelayakan tradisi ngasak di Kabupaten Bojonegoro 

2. sebagai bahan pertimbangan bagi pemilik lahan dan 

tengkulak untuk mengantisipasi terjadinya kehilangan hasil 

padi pada saat panen akibat tradisi Ngasak. 
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BAB 2 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
Laily Agustina Rahmawati1,2 

1Program Studi Ilmu Lingkungan Fakultas Sain dan Teknik, 
Universitas Bojonegoro 
2Program Agribisnis Fakultas Pertanian, Universitas Bojonegoro 

 

 

Sejarah Kemiskinan Endemik Bojonegoro dan Tradisi 

“Ngasak” 

 

Penders, C. L. M. (1984) dalam bukunya “Bojonegoro 

1900-1942 : A Story of Endemic Poverty in North-East Java-

Indonesia” menuliskan fakta sejarah tentang kemiskinan dan 

keterbelakangan Bojonegoro, terutama golongan petani. 

Kemiskinan tersebut terutama disebabkan sebagian besar 

wilayahnya memiliki tanah yang tandus, dengan kandungan 

kapur tinggi dan fosfat rendah. Pada musim hujan air akan 

tergenang, sirkulasi udara tidak berjalan dengan lancar, dan 

menyebabkan akar tanaman padi membusuk. Sedangkan di 

musim kemarau tanah menjadi kering dan timbul rekah-rekahan 

pada tanah, hingga kedalaman 5 meter. Selain itu, di daerah 

sekitar Sungai Bengawan Solo meskipun memiliki tanah lebih 

subur, tapi lahan di daerah tersebut jika ditanami akan selalu 

tersapu banjir pada musim hujan.  

Selain faktor kondisi tanah, menurut Penders, C. L. M. 

(1984) sejarah kemiskinan di Bojonegoro juga disebabkan oleh 
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faktor budaya, yaitu watak pendendam dan gaya hidup 

konsumtif. Sejarah kemiskinan Bojonegoro tidak hanya berhenti 

sebagai sejarah kelam di masa lalu, dan terus berlangsung 

hingga awal abad 21. Hal ini terbukti hingga tahun 2007 

Kabupaten Bojonegoro tercatat sebagai Kabupaten termiskin 

nomer tiga di Jawa Timur (Pemkab. Bojonegoro, 2008). 

Berdasarkan fakta sejarah diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemiskinan telah mewabah di Bojonegoro dan berlangsung 

selama berabad-abad. Kemiskinan ini bisa jadi merupakan 

pemicu munculnya tradisi ngasak di wilayah Bojonegoro dan 

sekitarnya. Anehnya, meskipun tahun 2015 kondisi 

perekonomian Bojonegoro semakin membaik, ditandai dengan 

pertumbuhan ekonomi Bojonegoro mencapai angka yang sangat 

signifikan, yaitu 19,47 % (BPS, 2015) akan tetapi jumlah 

pengasak di tahun-tahun terakhir justru meningkat dan tidak 

mengalami penurunan. 

Ngasak merupakan aktivitas memungut sisa padi di sawah 

yang telah dipanen, dimana hasil padi sisa yang dipungut 

menjadi hak pengasak sepenuhnya tanpa dibagi lagi dengan 

pemilik lahan (Wiradi, G., 2009). Pada awalnya tradisi ngasak 

lahir sebagai wujud syukur petani pemilik lahan atas panen yang 

dihasilkan, baik remaja, ibu-ibu maupun yang berusia lanjut 

yang tidak memiliki sawah untuk turut menikmati hasil panen 

mereka dengan cara mengambil gabah yang tertinggal di jerami 

atau jatuh di tanah. Hal tersebut sebagai wujud patron-client 

relationship, dimana masyarakat pada saat itu mengagnggap 

bahwa padi hasil desa secara tradisionil dianggap selayaknya 

bisa dinikmati oleh semua penghuni desa (Collier, W.L., dkk., 

2009). Oleh karena itu dengan sukarela mereka mengizinkan 

orang-orang kurang mampu yang biasanya dari golongan 
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perempuan untuk mengambil bagian pada saat panen 

berlangsung. 

Perempuan yang melakukan aktivitas ngasak dalam 

penelitian ini disebut sebagai Pengasak. Berdasarkan penelitian 

Kunto Adi, R. (2006) kontribusi perempuan pengasak gabah 

terhadap total pendapatan keluarga cukup besar, hal ini 

menunjukkan bahwa peran perempuan di dalam keluarga masih 

sangat diharapkan dan menjadi tumpuan dalam mendukung 

peningkatan ekonomi keluarga. Menurut Shiva Vandana dalam 

Susanto, B.S.J. (2007), di Indonesia 20% pendapatan rumah 

tangga dan 40% pasokan pangan domestik berasal dari 

pekarangan yang dikelola oleh perempuan. Akan tetapi dengan 

kondisi lahan pekarangan yang semakin berkurang, sedang 

beban kebutuhan rumah tangga semakin meningkat dari waktu 

ke waktu, memaksa perempuan beralih pada sumber 

penghasilan lain, termasuk didalamnya menjadi pengasak. 

Ngasak telah menjadi tradisi sebagian besar masyarakat 

Jawa, termasuk di dalamnya masyarakat Bojonegoro, terutama 

yang tinggal di desa. Karena merupakan kebiasaan yang telah 

berlangsung secara turun temurun, maka tepat jika ngasak 

disebut sebagai tradisi. Konteks tradisi dalam penelitian ini lebih 

cenderung mengacu pada pendapat Coomans, M (1987) yang 

mendeskripsikan tradisi sebagai gambaran sikap dan perilaku 

manusia yang telah berproses dalam waktu lama dan dilakukan 

secara turun temurun dimulai sejak zaman nenek moyang dan 

menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. 

Salah satu sumber menyatakan bahwa para ibu yang memiliki 

anak kelahiran tahun 1920 telah mengajarkan kepada anak 

perempuan mereka untuk ngasak, jika sawah yang mereka miliki 

belum panen (Nurani, L.M., 2015).  
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Meskipun telah diturunkan secara turun menurun namun 

bukan berarti tradisi Ngasak selalu bersifat tetap dan tidak 

berubah, sebagaimana yang dinyatakan C.A. van Peursen (1992) 

bahwa tradisi dapat dirubah, diangkat, ditolak dan dipadukan 

dengan aneka ragam perbuatan manusia. Sehingga seiring 

berjalannya waktu, tradisi membuka peluang untuk terjadinya 

perubahan atau pergeseran dalam rangka menguji efektifitas dan 

efisiensi suatu tindakan, sehingga tindakan-tindakan yang 

dianggap tidak efektif dan efisien akan ditinggalkan (Peursen, 

1988 dan Bustomi, 1984).  

Selanjutnya Suwaji Bastomi (1986) menganggap Tradisi 

sebagai roh kebudayaan yang akan membuat sistem kebudayaan 

menjadi kokoh atau dengan kata lain tradisi merupakan bagian 

dari budaya. Jika “Ngasak” merupakan tradisi, maka bisa 

dikatakan bahwa tradisi “Ngasak” merupakan bagian dari 

budaya masyarakat petani di Pulau Jawa. Kenton L. Harris dan 

Carl J. Lindblad (1978) telah mengaitkan faktor budaya sebagai 

salah satu penyebab kehilangan gabah (Postharvest Grain Loss). 

Mereka menganggap bahwa perubahan budaya atau yang 

disebut dengan culture evolution memang harus terjadi di dalam 

masyarakat sebagai tuntutan untuk bertahan hidup, akan tetapi 

harus ditinjau ulang apakah perubahan budaya tersebut telah 

mencapai tujuan yang menguntungkan atau malah merugikan 

masyarakat. Jika dikaitkan dengan tradisi ngasak, maka bisa 

dikatakan bahwa meskipun di satu sisi pergeseran tradisi ngasak 

yang terjadi saat ini merupakan bentuk upaya bertahan hidup 

para pengasak, akan tetapi disisi lain pergeseran tradisi tersebut 

menimbulkan kerugiaan, baik di pihak pemilik lahan maupun 

tengkulak. 
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Menurut Kenton L. Harris dan Carl J. Lindblad (1978), 

faktor budaya merupakan salah satu penyebab kehilangan gabah 

(Postharvest Grain Loss). Akan tetapi faktor budaya yang 

dimaksud di sini adalah budaya yang berkaitan dengan 

penerapan teknologi modern yang lebih efektif dan efisien 

dalam memanen untuk menekan kehilangan gabah selama 

pemanenan, baik terkait dengan pemotongan maupun 

perontokan. Sedangkan budaya sebagai faktor eksternal atau 

faktor luar yang tidak berkaitan langsung dengan  proses dan 

sistem pemanenan yang direncanakan pemilik lahan belum 

dipertimbangkan, termasuk di dalamnya budaya ngasak. 

Jika aktivitas ngasak merupakan tradisi, maka sangat 

mungkin sekali aktivitas tersebut mengalami perubahan atau 

pergeseran. Perubahan tradisi memang harus terjadi di dalam 

masyarakat sebagai tuntutan untuk bertahan hidup, akan tetapi 

harus ditinjau ulang apakah perubahan budaya tersebut telah 

mencapai tujuan yang menguntungkan atau malah merugikan 

masyarakat (Kenton, L.H., dkk., 1978). Jika dikaitkan dengan 

budaya ngasak, maka bisa dikatakan bahwa meskipun di satu sisi 

pergeseran budaya ngasak yang terjadi saat ini merupakan 

bentuk upaya bertahan hidup para pengasak, akan tetapi disisi 

lain pergeseran budaya tersebut menimbulkan kerugiaan, baik di 

pihak pemilik lahan maupun tengkulak.  

Kehilangan Gabah (Grain Losses) pada Tahap Pemanenan 

Kehilangan gabah (grain losses) merupakan 

penyusutan nilai gabah, baik secara kualitas maupun 

kuantitas. Kehilangan gabah bisa terjadi pada setiap tahapan 

proses pascapanen, mulai dari tahap pemotongan sampai 

dengan tahap penggilingan sebagaimana gambar 1. 

Menurut Martin Gummert dalam Hodges, R. J., et.al. 
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(2010), kehilangan gabah dengan sistem pascapanen 

tradisional akan lebih banyak menyebabkan kehilangan 

gabah dibanding sistem pascapanen modern, terutama tahap 

penyimpanan dan penggilingan. Akan tetapi pada tahap 

pemanenan, yaitu saat pemotongan dan perontokan, 

kehilangan gabah pada sistem tradisional dan modern sama, 

yaitu 1-5%. Akan tetapi menurut Anugrah dan Husnah, N. 

(2015) kehilangan gabah pada saat pemotongan memiliki 

tingkat kehilangan gabah antar 1-9%, sedangkan menurut 

Basavaraja, L., et.al. (2007) kehilangan bisa mencapai 17%.  

 
Bagan 1. Rantai Estimasi Kehilangan Gabah PascapanenPadi 

di Asia Selatan 

(sumber: Hodges, R. J., et.al., 2010) 

 

Kehilangan gabah pada saat pemanenan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor (Anugrah dan Husnah, N., 2015; Kementan, 

2015): 

a. Pemilihan alat panen  

Pemilihan alat pemanen yang tepat sangat berpengaruh 

terhadap nilai kehilangan hasil. Misalnya penggunaan 
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sabit akan lebih efektif dibanding ani-ani dalam 

mengurangi jumlah gabah yang jatuh, karena 

meminimalisir goncangan pada saat memotong;  

b. Sistem panen 

Penelitian terdahulu menunjukkan kehilangan gabah 

pada sistem panen kelompok yang sudah diterapkan di 

Jawa Timur dinilai lebih kecil jika dibandingkan dengan 

sistem ceblungan maupun sistem terbuka (keroyokan / 

bawon) yang masih banyak dijumpai di Jawa Barat dan 

Jawa Tengah. Peralihan dari sistem keroyokan yang 

bersifat terbuka ke sistem ceblungan yang tertutup dapat 

menekan kehilangan hasil hingga 4,6%, sedang peralihan 

ke sistem kelompok menekan kehilangan hingga 8,4% 

(Wahyuni, 2015). Tentunya nilai tersebut akan lebih 

besar jika sistem panen kelompok diterapkan. Meskipun 

di Jawa Timur umumnya telah menerapkan sistem panen 

kelompok yang bersifat tertutup, akan tetapi sistem ini 

juga belum mampu mencegah kedatangan para 

pengasak, sehingga kehilangan gabah akibat aktifitas 

ngasak tidak bisa dihindari. 

c. Perilaku pemanen,  

Perilaku pemanen juga sangat menentukan banyaknya 

kehilangan hasil. Apabila pemanen bertindak curang 

atau ceroboh maka jumlah kehilangan gabah semakin 

tinggi. Kecurangan di sini juga termasuk kecurangan 

yang melibatkan kerjasama pemanen dan pengasak.  

d. Pemilihan alat perontok   

Perontokan tradisional  dengan  cara  gebot  

menimbulkan  kehilangan  gabah  yag  sangat  besar. 

Penggunaan alat perontok modern berinovasi tinggi akan 
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meminimalisir jumlah gabah yang tertinggal pada batang 

padi. 

Selain keempat faktor di atas, faktor sosial budaya khususnya 

pendidikan juga dianggap berpengaruh terhadap kehilangan 

gabah pada saat pemanenan (Basavaraja, H. et.al., 2007; Harris, 

K.L., and Lindblad, C.J. 1976). Faktor pendidikan menentukan 

keputusan petani untuk menggunakan peralatan panen yang 

paling efisien dalam menekan kehilangan hasil.  

Metode pengukuran kehilangan gabah saat pemotongan 

tangkai padi sebelum perontokan dapat dihitung dengan 

menggunakan metode papan. Metode  ini  merupakan  

pengembangan  dari  metode  pengukuran  secara  langsung, 

dilakukan  dengan  menggunakan  papan  berukuran  20 cm x 

100 cm  sebanyak  5  papan  untuk  setiap  ulangan  atau  sama  

dengan  petak kontrol  1  m2.  Pada  dasar  papan  dilapisi  dengan  

karung  goni  supaya mempermudah  penangkapan  gabah  yang  

tercecer  pada  saat  pemanenan. Kehilangan gabah saat dihitung 

dengan rumus (Kementan, 2015): 

 
Sedangkan kehilangan gabah saat perontokan dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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(Kementan, 2015) 

 

Berdasarkan penjabaran dan rumus  di atas, kehilangan 

gabah saat pemanenan pada umumnya disebabkan oleh faktor 

yang berkaitan langsung dengan proses pemanenan, dan faktor-

faktor tersebut bisa dikontrol langsung oleh petani, sehingga 

faktor tersebut dalam penelitian ini disebut sebagai faktor 

internal. Adapun faktor eksternal yang merupakan faktor berasal 

dari luar, tidak berkaitan langsung dengan proses pemanenan 

dan keberadaannya tidak bisa dikontrol langsung oleh petani, 

masih belum dimasukkan sebagai faktor yang mempengaruhi 

kehilangan gabah. Faktor eksternal yang dimaksud dalam 

penelitian adalah aktivitas ngasak. Peneliti menganggap faktor 

ini penting karena nilai kehilangan gabah akibat aktivitas ngasak 

cukup besar, sehingga patut dipertimbangkan. 

 

Pergeseran Tradisi Ngasak 

Masyarakat dan kebudayaan dimanapun selalu dalam 

keadaan berubah, tak peduli bagaimanapun primitif dan 

terisolasinya budaya tersebut (Nugrogo, W., dkk., 1996). Setiap 
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kebudayaan (tradisi) suatu saat akan mengalami perubahan 

karena berbagai sebab, antara lain karena perubahan lingkungan 

yang menuntut perubahan secara adiktif dan bisa terjadi secara 

kebetulan, direncanakan, atau karena adanya kontak dengan 

unsur kebudayaan lain (Pujileksono, 2009). Mekanisme 

terjadinya perubahan kebudayaan (tradisi) dapat terjadi karena 

adanya penemuan baru (invention), hilangnya unsur 

kebudayaan, akulturasi, perubahan kebudayaan secara paksa, 

maupun modernisasi.  

Modernisasi merupakan proses perubahan kultural dan 

sosio-ekonomis dimana masyarakat-masyarakat yang sedang 

berkembang memperoleh sebagian karakteristik dari masyarakat 

industri barat. Proses modernisasi dapat dipahami terdiri dari 

empat subproses: 

1. Perkembangan teknologi, dalam modernisasi 

pengetahuan dan teknologi tradisional terdesak oleh 

penerapan ilmu pengetahuan dan teknik-teknik yang 

dipinjam dari masyarakat industri maju. 

2. Pertanian yang berupa pergeseran dari pertanian untuk 

keperluan sendiri menjadi pertanian untuk pemasaran. 

Aktivitas pertanian dan perternakan diarahkan pada 

budidaya untuk keperluan teknologi uang dan pasar 

untuk menjual hasil petanian dan mengdakan 

pembelian-pembelian. 

3. Industrialisasi, yang menggantikan tenaga manusia dan 

hewan menjadi tenaga mesin. 

4. Urbanisasi yang ditandai dengan perpindahan penduduk 

dari pemukiman pedesaan kekota- kota serta 

berubahnya pedesaan menjadi perkotaan. 
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Menurut Selo Soemarjdan(1986), masyarakat akan 

mengalami tahap-tahap modernisasi mulai taraf paling rendah 

ketingkat paling tinggi,tahapan yang dimaksud meliputi: 

a. Modernisasi tingkat alat. Tahapan ini ditandai 

dengan masuk dan diterimannya peralatan dan 

teknologi tinggi pada masyarakat tradisioanal 

contoh (traktor, mesin penggiling padi, mobil, 

televise, listrik, handphone).pada tahap ini 

masyarakat baru bisa menggunakan alat-alat 

sesuai petunjuk yang ada. 

b. Modernisasi tingkat lembaga. Ditandai dengan 

masuknya jaringan sistem kerja modern 

dikalangan masyarakat lokal. 

c. Modernisasi tingkat individu.masyarakat sudah 

pintar dalam merakit peralatan peralatan yang 

dimilikinya. 

d. Modernisasi tingkat inovasi. Pada tingkatan ini 

masyarakat dicirikan dapat menciptakan sendiri 

barang teknologi yang dibutuhkan meskipun 

harus melalui jaringan kerja dengan masyarakat 

yang lebih luas.(Pujileksono,2009) 
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Penelitian dilakukan di Kabupaten Bojonegoro tahun 

2017, yang diwakili oleh beberapa wilayah sebagai sampel, yang 

dipilih secara purposive berdasarkan ketepatan waktu panen 

dengan pelaksanaan pengumpulan data di lapangan. Sampel 

kecamatan yang akan diamati berjumlah 3 kecamatan, dimana 

angka 3 tersebut merupakan 10% dari total kecamatan di 

Kabupaten Bojonegoro yang berjumlah 28 kecamatan. 

Penelitian ini akan menghitung jumlah kilogram gabah 

yang hilang akibat aktifitas ngasak pada tiap hektar lahan:              
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Selanjutnya untuk mengetahui pergesaeran tradisi ngasak, 

peneliti akan membandingkan budaya ngasak pada zaman dulu 

dengan aktifitas ngasak yang terjadi saat ini berdasarkan 

informasi narasumber yang sudah lama bergelut dengan 

pengasak, sehingga muncul variabel-variabel pergeseran tradisi 

yang mampu ditangkap atau diidentifikasi oleh narasumber. 

Selanjutnya variabel-variabel tersebut akan dibandingkan 

dengan kondisi riil dilapangan melalui observasi langsung oleh 

peneliti. Selain itu, juga akan diidentifikasi faktor-faktor 

penyebab pergeseran budaya ngasak dan dampak yang terjadi 

akibat pergeseran budaya tersebut. 

Penelitian menggunakan perpaduan Metode Survey 

Analitis dan Metode Survey Deskriptif. Metode survey analitis 

merupakan metode investigasi dalam pengumpulan data, 

dimana data yang dikumpulkan merupakan data kuantitatif yang 

membutuhkan analisis statistik (Yunus, H.S., 2010), sehingga 

metode ini sesuai untuk menjawab tujuan pertama penelitian. 

Metode survey deskriptif merupakan metode investigasi dalam 

pengumpulan data, dimana data yang dikumpulkan merupakan 

data kualitatif (Yunus, H.S., 2010), sehingga metode ini sesuai 

untuk menjawab dan menjabarkan tujuan penelitian kedua. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi semi partisipasi, wawancara, 

studi literatur dan dokumentasi. Metode observasi 

semipartisipasi yaitu metode observasi dimana peneliti 

melibatkan diri dalam beberapa kegiatan masyarakat yang 

diamati secara tidak penuh karena terbatasnya waktu peneliti 



 

21 

(Yunus, H.S., 2010). Dalam penelitian ini peneliti akan 

mengobservasi langsung, mewawancarai, dan 

mendokumentasikan aktivitas pengasak di lapangan, serta 

melakukan studi literatur untuk mendapatkan gambaran Tradisi 

Ngasak di masa lampau. Selain itu, terkait pergeseran budaya 

ngasak, peneliti akan mengumpulkan informasi melalui 

wawancara (deep interview) dari informan, yaitu: tengkulak, 

pemilik lahan dan pengedos dengan daftar pertanyaan terbuka. 

Agar berjalan lancar, dalam pelaksanaan observasi semi 

partisipasi ini akan dipandu dengan daftar pertanyaan yang telah 

disipakan sebelum turun ke lapangan. Dan agar informasi yang 

didapat terekam dengan baik, maka peneliti juga merekam hasil 

percakapan dengan alat perekam. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer, yang dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap 

pengasak. Selain itu data juga diperoleh melalui wawancara 

dengan daftar pertanyaan terbuka kepada pemilik lahan, pekerja 

perontok gabah, dan tengkulak. Selain data primer, juga 

digunakan data skunder, yaitu data dari buku/penelitian 

terdahulu tentang Tradisi Ngasak di masa lampau. 

Jumlah keseluruhan populasi pengasak di Kabupaten 

Bojonegoro tidak diketahui secara pasti, data terkait jumlah 

populasi pengasak juga belum tersedia. Oleh karena itu terkait 

populasi, penetuan sampel populasi dalam penelitian ini 

menggunakan teknik snow ball sampling. Menurut Yunus, H.S., 

(2010), snow ball sampling tepat digunakan untuk jumlah 

populasi yang tidak diketahui besarnya. Metode ini dilakukan 

dengan terlebih dahulu menentukan lahan sawah pertama yang 

akan diobservasi. Penentuan lahan sawah pertama ini didasarkan 

pada lahan sawah panen, yang pertama kali dijumpai peneliti 
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pada saat melakukan observasi. Kemudian dilanjutkan pada 

lahan-lahan lain yang panen berdasarkan informasi pengasak, 

pekerja perontok gabah, ataupun orang lainnya. 

Penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif dalam 

menghitung rata-rata gabah yang didapatkan setiap pengasak, 

menghitung kepadatan pengasak pada setiap luas lahan. 

Kemudian nilai tersebut dimasukkan ke dalam model untuk 

menghitung rata-rata kerugian yang disebabkan oleh tradisi 

ngasak pada tiap lahan yang di panen. Penyusunan model 

kehilangan gabah akibat aktivitas ngasak menggunakan model 

prediksi melalui uji Regresi Linier Berganda, dimana model 

tersebut akan menjelaskan hubungan antara peubah 

respon/variabel dependen, yang dalam hal ini adalah 

jumlah/besar kehilangan gabah dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi/variabel independen, yang dalam penelitian ini 

adalah luas lahan (X1), jumlah panen (X2), jumlah pengasak 

(X3), dan jumlah hasil ngasak (X4). 

Pengujian dengan regtresi linier berganda harus melalui 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1) Melakukan tabulasi data 

2) Melakukan uji regresi linier berganda dengan metode 

stepwise, sehingga muncul beberapa alternative model 

melalui beberapa scenario dengan memasukkan atau 

meremove satu atau lebih variable bebas (independen) 

3) Melakukan Analisis Korelasi Ganda (R) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

dua atau lebih variabel independen (X1, X2,…Xn) terhadap 

variabel dependen (Y) secara serentak. Koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara 

variabel independen (X1, X2,……Xn) secara serentak 
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terhadap variabel dependen (Y). nilai R berkisar antara 0 

sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang 

terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin mendekati 0 

maka hubungan yang terjadi semakin lemah. Menurut 

Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi sebagai berikut: 

0,00 - 0,199 = sangat rendah 

0,20 - 0,399 = rendah 

0,40 - 0,599 = sedang 

0,60 - 0,799 = kuat 

0,80 - 1,000 = sangat kuat 

 

4) Melakukan Analisis Determinasi (R2) 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan 

pengaruh variabel independen (X1, X2,……Xn) secara 

serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel 

independen yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen. R2 sama dengan 0, 

maka tidak ada sedikitpun prosentase sumbangan pengaruh 

yang diberikan variabel independen terhadap variabel 

dependen, atau variasi variabel independen yang digunakan 

dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 

dependen. Sebaliknya R2 samadengan 1, maka prosentase 

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model 

menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 
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5) Melakukan Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama 

(Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X1,X2….Xn) secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 

(Y). Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau 

tidak. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat 

berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). 

6) Melakukan Uji Koefisien Regresi Secara Parsial 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independen (X1, X2,…..Xn) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

 

Data kualitatif terkait pergeseran tradisi ngasak dianalisis 

secara deskriptif dengan menjabarkan perubahan perilaku 

pengasak, motivasi pengasak, dan pemanfaatan keuntungan 

hasil ngasak. Selain itu, juga akan dijabarkan tentang faktor-

faktor penyebab pergeseran budaya ngasak dan dampak yang 

terjadi akibat pergeseran budaya ngasak. Selanjutnya data 

disimpulkan dengan membuat tabel perbandingan data 

(triangulasi) dari tiga sumber dan cara pengambilan data, yaitu 

data hasil observasi langsung peneliti, data hasil wawancara 

dengan tengkulak, dan pemilik lahan. 
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Pada penelitian ini dilakukan observasi di 33 sawah yang 

tersebar di 3 kecamatan di Kabupaten Bojonegoro, yaitu 

Kecamatan Baureno, Kecamatan Sumberejo dan Kecamatan 

Balen, dimana ketiga kecamatan tersebut terletak di bagian 

timur Kabupaten Bojonegoro. Pemilihan lahan dilakukan secara 

snow ball, didasarkan pada informasi yang diterima peneliti 

terkait lokasi pemanen selanjutnya. Selain observasi langsung 

pada lahan, peneliti juga melakukan wawancara terhadap 

informan, yang terdiri dari 33 orang pengasak, 8 orang 

tengkulak, 1 orang tengkulak pengepul hasil ngasak, 23 orang 

pemilik lahan, 2 orang pengedos, dan 1 orang penjaga warung 

tempat pengasak belanja. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data lapangan terkait 

kehilangan gabah akibat aktifitas ngasak, yang dibagi menjadi 

dua kelompok. Pertama, kehilangan gabah di lahan petani 

pribadi yang tidak ditebaskan (non tebasan); kedua, kehilangan 

gabah di lahan tebasan.  
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Jumlah Kehilangan Gabah di Lahan Petani Non Tebasan 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jumlah rata-rata 

pengasak pada setiap lahaan (sawah) minimal berjumlah 7 orang 

dan maksimal 13 orang, dengan perolehan hasil ngasak 

sebanyak minimal 11kg/orang dan maksimal 19kg/orang. 

Sehingga jumlah kehilangan gabah per lahan akibat aktivitas 

ngasak rata-rata minimal berjumlah 76 kg/lahan, dan maksimal 

244 kg/lahan. Sehingga rerata kehilangan gabah per lahan akibat 

aktivitas ngasak berjumlah 160 kg/lahan. Selain nilai kehilangan 

gabah per lahan, dari Tabel 1 juga bisa diketahui nilai kehilangan 

gabah per Hektar lahan. Berdasarkan Tabel 1 di atas, jumlah 

kehilangan Gabah per Hektar akibat tradisi ngasak rata-rata 

minimal 162 kg/Ha (2,7%), dan rata-rata maksimal hingga 523 

kg/Ha (8,8%) atau setara dengan 5,23 kwintal/Ha. Sehingga 

rata-rata kehilangan gabah per Ha senilai 343 kg/Ha (5,8%), atau 

sekitar 3,5 kwintal/Ha.  

Nilai minimal dan maksimal menunjukkan perbedaan nilai 

jumlah pengasak pada waktu panen yang berbeda. Jumlah 

maksimal pengasak diasumsikan terjadi jika panen dilakukan di 

awal musim panen, sehingga pengasak akan terkonsentrasi 

hanya pada sedikit lahan yang kebetulan panen terlebih dahulu. 

Sedang jumlah pengasak minimal diasumsikan terjadi jika 

panen dilakukan pada saat panen raya, sehingga pengasak akan 

menyebar atau terdistribusi ke banyak lahan. Sebaliknya, nilai 

maksimal dan minimal hasil ngasak dipengaruhi oleh jumlah 

pengasak pada suatu lahan, dan perilaku pengasak dalam 

memperoleh gabah. Banyak sedikitnya hasil ngasak erat 

kaitannya dengan pergeseran tradisi ngasak yang akan dibahas 

di sub bab selanjutnya. 
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Hasil penelitian terdahulu menunjukkan besar nilai 

kehilangan gabah pada saat pemanenan (pemotongan dan 

perontokan) bisa mencapai 1-5% (Hodges, R. J., et.al., 2010). 

Akan tetapi menurut Anugrah dan Husnah, N. (2015) kehilangan 

gabah pada saat pemotongan memiliki tingkat kehilangan gabah 

antar 1-9%, sedangkan menurut Basavaraja, L., et.al. (2007) 

kehilangan bisa mencapai 17%. Nilai persentase tersebut 

tentunya akan meningkat jauh lebih tinggi presentasenya jika 

ditambah dengan nilai kehilangan akibat aktivitas ngasak, 

menjadi 6-22 % dari total hasil panen. Sehingga akan sangat 

merugikan petani. Besarnya nilai kehilangan gabah, jika 

diangkakan dalam rupiah pada kisaran harga Gabah Kering 

Sawah Rp. 3500,- maka kerugian yang dialami oleh petani per 

lahan dalam sekali grentekan minimal sebesar Rp. 265.045,- dan 

maksimal sebesar Rp. 852.409,-, sehingga rata-kehilangan 

gabah per lahan/per grentekan mencapai Rp. 558.727,-. 

Sedangkan nilai kehilangan gabah per hektar berkisar antara Rp. 

567.000,- hingga Rp. 1.673.600,-, sehingga rata-rata kerugian 

yang diderita petani akibat aktivitas ngasak per hektar mencapai 

Rp. 1.200.500,-. Nilai kerugian rata-rata tersebut setara dengan 

total nilai modal penanaman padi pada sawah seluas 1800 m2. 

Meskipun dari persepsi perspektif pemilik lahan aktivitas 

ngasak merugikan, namun disisi lain ngasak memberikan 

keuntungan yang cukup besar bagi para pengasak. Keuntungan 

yang didapat oleh pengasak dari hasil ngasak per lahan per orang 

minimal sebesar Rp. 38.500,- dan maksimal sebesar Rp. 

66.500,-. Padahal dalam sehari pengasak bisa berpindah 3-4 

lahan, sehingga hasil yang didapat pengasak dapat mencapai Rp. 

115.000,-/hari sampai dengan Rp. 266.000,-/hari. Sehingga 

dalam sebulan masa panen, pengasak dapat mengumpulkan 
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uang antara Rp. 3.450.000,- hingga Rp. 7.980.000,-. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 30 Tahun 2015, minimal 

rupiah yang dikumpulkan pengasak dari hasil ngasak setara 

dengan gaji pokok Pegawai Negeri Sipil Golongan III-d dengan 

masa kerja 14 tahun, sedang maksimal rupiah yang dapat 

dikumpulkan oleh pengasak, besarannya lebih besar dari gaji 

pokok PNS Golongan IV-e sekalipun. Besarnya hasil yang 

diperoleh dari aktivitas ngasak, bisa jadi menjadi pemicu 

maraknya tradisi ngasak di Kabupaten Bojonegoro. Bahkan dari 

hasil kajian peneliti, bagi sebagian pengasak, ngasak tidak hanya 

sekedar menjadi pekerjaan sampingan, akan tetapi menjadi 

pekerjaan utama, sehingga pengasak rela berpindah-pindah 

antar desa, kecamatan, bahkan kabupaten untuk mencari daerah-

daerah yang sedang panen agar mereka bisa ikut ngasak di 

daerah tersebut. 
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Tabel 1. Perolehan hasil ngasak berdasarkan hasil observasi 

No Identitas 

Pemilik 

Lahan 

Pengalaman 

Bertani (tahun) 

Luas 

(m2) 

Hasil 

Panen 

(kg) 

Jumlah 

Pengasak 

(orang) 

Jumlah 

Perolehan 

Ngasak (kg/ 

orang) 

Jumlah 

Kehilangan 

Gabah (kg) 

Rerata 

Kehilangan 

Gabah (kg) 

Min Max Min Max Min Max 

1 L1 40 4000 2000 12 15 15 30 180 450 315 

2 L2 50 4000 3000 15 24 7 25 105 600 352,5 

3 L3 30 5000 3000 10 25 5 20 50 500 275 

4 L4 30 2500 1200 10 15 10 20 100 300 200 

5 L5 10 1850 832,5 5 6 5 10 25 60 42,5 

6 L6 40 3500 1700 5 10 8 18 40 180 110 

7 L7 16 1700 1300 4 6 8 15 32 90 61 

8 L8 25 5000 2000 10 20 10 20 100 400 250 

9 L9 14 2500 2500 10 20 10 20 100 400 250 

10 L10 40 10000 3800 5 25 5 6 25 150 87,5 

11 L11 24 10000 9000 10 20 20 20 200 400 300 

12 L12 50 2500 800 8 9 10 20 80 180 130 

13 L13 10 2000 1800 5 10 15 30 75 300 187,5 

14 L14 30 5000 1800 10 15 5 10 50 150 100 
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15 L15 20 1000 400 6 15 15 15 90 225 157,5 

16 L16 4 1300 1000 2 6 4 30 8 180 94 

17 L17 37 2000 1500 10 17 10 25 100 425 262,5 

18 L18 30 3500 2200 3 12 8 10 24 120 72 

19 L19 40 15000 8000 4 10 10 20 40 200 120 

20 L20 25 10000 6000 6 10 15 20 90 200 145 

21 L21 18 20000 10000 9 15 15 20 135 300 217,5 

22 L22 30 5000 2500 5 8 15 25 75 200 137,5 

23 L23 25 2500 2000 4 5 30 30 120 150 135 

24 L24 5 2500 1400 8 10 10 10 80 100 90 

25 L25 12 1000 700 3 14 5 8 15 112 63,5 

26 L26 40 5000 2500 7 10 10 20 70 200 135 

27 L27 50 10000 8000 6 12 20 30 120 360 240 

28 L28 55 2500 1700 6 12 5 5 30 60 45 

29 L29 28 6000 4000 10 15 15 25 150 375 262,5 

30 L30 5 1200 1000 6 10 10 15 60 150 105 

31 L31 20 3500 2300 4 8 10 20 40 160 100 

32 L32 15 835 700 6 9 5 15 30 135 82,5 

33 L33 20 1400 900 12 15 5 15 60 225 142,5 

Total  2E+05 91533 236 433 350 622 2499 8037 5268 
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Nilai Rata-Rata per Lahan 4660 2774 7 13 11 19 76 244 160 

Nilai Rata-Rata per Hektar   5952 15 28 23 40 162 523 343 

Persen Kehilangan             2,7 8,8 5,8 

Tabel 2. Perolehan hasil ngasak di sawah tebasan berdasarkan hasil wawancara dengan 

Tengkulak 

No 
Nama 

Tengkulak 

Pengalaman 

Tengkulak (tahun) 

Jumlah Pengasak 

(orang) 

Rata-Rata Hasil 

Ngasak (kg) 

Nilai Kehilangan 

Gabah (kg) 
Rata-Rata 

Kehilangan 

Gabah  

Min Max Min Max Max Min 

1 T1 27 10 25 5 20 50 500 275 

2 T2 45 10 20 5 15 50 300 175 

3 T3 15 15 30 5 15 75 450 262,5 

4 T4 15 15 30 15 30 225 900 562,5 

5 T5 20 5 10 15 60 75 600 337,5 

6 T6 15 5 15 5 30 25 450 237,5 

7 T7 11 3 10 5 20 15 200 107,5 

8 T8 20 14 20 5 20 70 400 235 

Total 77 160 60 210 585 3800 2192,5 

Rata-Rata 10 20 8 26 73 475 274 
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Jumlah Kehilangan Gabah di Lahan Tebasan 

Informasi pada Tabel 2 menunjukkan hasil ngasak pada 

lahan tebasan tengkulak. Data hasil ngasak pada lahan tebasan 

diperoleh dari hasil wawancara dengan tengkulak. Berdasarkan 

penghitungan nilai rata-rata jumlah pengasak di setiap lahan 

minimal berjumlah 10 orang dan maksimal berjumlah 20 orang, 

dengan rata-rata hasil perolehan ngasak per orang minimal 

sebesar 8 kg dan maksimal sebesar 26 kg. Sehingga nilai rata-

rata kehilangan gabah per lahan minimal mencapai 73 kg dan 

maksimal mencapai 475 kg, dan rata-rata kehilangan per lahan 

mencapai 274 kg. Jika harga gabah kering sawah per kg sharga 

Rp. 3.500,-, maka besar kerugian tengkulak per lahan minimal 

senilai Rp. 255.938,- dan maksimal Rp. 1.662.500,-, sehingga 

rata-rata kerugian per lahan adalah Rp. 959.219,-.  

Jika dibandingkan, jumlah kehilangan hasil di lahan 

tebasan dua kali lebih besar daripada kehilangan hasil di lahan 

petani yang dipanen sendiri. Hal ini disebabkan karena di lahan 

tebasan, kontrol dan pengawasan dari tengkulak pada saat 

pemanenan sangat lemah. Tengkulak biasanya hanya 

mengawasi di awal proses pemanenan atau mengawasi dari jauh, 

kemudian tengkulak berkeliling untuk mencari lahan tebasan 

lain atau mengawasi pemanenan di lahan tebasannya yang lain. 

Sedang, pengawasan oleh pemilik lahan yang ditebas juga 

sangat lemah. Karena bagi pemilik lahan, lahan yang telah 

ditebas bukan lagi menjadi tanggung jawab mereka, termasuk 

dalam hal pengawasan pemanenan. 

 



 

33 

Penyusunan Model Kehilangan Gabah Akibat Tradisi 

Ngasak 

Berdasarkan hasil perhitungan kehilangan gabah pada sub 

bab 5.1.1.1 selanjutnya dilakukan analisis regresi linier 

berganda dengan metode stepwise untuk menyusun model 

kehilangan gabah akibat tradisi ngasak. Pengujian ini pada 

awalnya menggunakan 1 (satu) variabel terikat (dependen), 

yaitu kehilangan gabah yang dilambangkan dengan Y; dan 4 

(empat) variabel bebas, yaitu Luas lahan (X1), Jumlah Panen 

(X2), Jumlah Pengasak (X3), dan Jumlah hasil ngasak (X4). 

Kemudian hasil pengolahan regresi linier berganda dengan 

metode stepwise memberikan beberapa alternative model 

dengan beberapa sekenario, yaitu dengan memasukkan atau me-

remove satu atau lebih variable bebas. 

Penyusunan model kehilangan gabah akibat tradisi ngasak 

pada penelitian ini dibedakan menjadi 2 (dua) sekenario, yaitu 

Model Kehilangan Gabah Minimum dan Model Kehilangan 

Gabah Maksimum yang akan menunjukkan range kehilangan 

gabah yang akan dialami petani pada tiap lahan akibat tradisi 

ngasak. 

a) Model Kehilangan Gabah Minimum 

Hasil analisis regresi linier berganda dengan metode 

stepwise, didapatkan dua alternative model. Model 1 

dengan memasukkan ke empat variable bebas, yaitu yaitu 

Luas lahan (X1), Jumlah Panen (X2), Jumlah Pengasak (X3), 

dan Jumlah hasil ngasak (X4); dan Model 2 dengan 

meremove Variabel luas lahan (X1).  
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Tabel 3. Variabel pemodelan Entered/Removed untuk 

Model Kehilangan Gabah Minimum 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

       1 

Jumlah Pengasak 

Min (orang), Jumlah 

yang diperoleh setiap 

pengasak per Lahan 

Min (kg/ orang), 

Luas Lahan (m2), 

Jumlah Total Hasil 

Panen (kg)b 

. Enter 

2 . 
Luas Lahan 

(m2) 

Backward (criterion: Probability of 

F-to-remove >= ,100). 

1) Analisis Korelasi Ganda (R) Kehilangan Gabah 

Minimum 

Dari hasil analisis korelasi ganda, disajikan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Ganda Kehilangan 

Gabah Minimum 

Model Summaryc 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 
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1 ,951a ,904 ,891 15,548 

2 ,949b ,901 ,891 15,549 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Pengasak Min (orang), Jumlah yang diperoleh 

setiap pengasak per Lahan Min (kg/ orang), Luas Lahan (m2), Jumlah Total Hasil 

Panen (kg) 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Pengasak Min (orang), Jumlah yang diperoleh 

setiap pengasak per Lahan Min (kg/ orang), Jumlah Total Hasil Panen (kg) 

c. Dependent Variable: Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R pada 

kedua model secara berturut-turut adalah sebesar 0,951 dan 

0,949. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan dari kedua 

model adalah sangat kuat. 

2) Analisis Determinasi (R2) Kehilangan Gabah Minimum 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R2 (R 

Square) pada model kedua sebesar 0,901 atau (90,1%). Hal 

ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh 

variabel independen (Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2), 

Jumlah Pengasak Min (orang) (X3) dan Jumlah yang 

diperoleh setiap pengasak per Lahan Min (kg/ orang) (X4)) 

terhadap variabel dependen (Jumlah Kehilangan Gabah per 

Lahan Min (kg) (Y)) sebesar 90,1%. Atau variasi variabel 

independen yang digunakan dalam model (X2, X3 dan X4) 

mampu menjelaskan sebesar 90,1% variasi variabel 

dependen (Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) 

(Y)). Sedangkan sisanya sebesar 9,9% dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 
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Standard Error of the Estimate adalah suatu ukuran 

banyaknya kesalahan model regresi dalam memprediksikan 

nilai Y. Dari hasil regresi di dapat nilai 15,549 atau 15,549 

Kg (satuan hasil gabah), hal ini berarti banyaknya kesalahan 

dalam prediksi loss gabah minimum sebesar 15,549 Kg. 

 

3) Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

Kehilangan Gabah Minimum 

Dari hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai 

F seperti pada tabel .... berikut ini. 

 

Tabel 5. Hasil Uji F Kehilangan Gabah Minimum  

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 64027,499 4 16006,875 66,212 ,000b 

Residual 6769,047 28 241,752 
  

Total 70796,545 32 
   

2 

Regression 63784,748 3 21261,583 87,935 ,000c 

Residual 7011,798 29 241,786 
  

Total 70796,545 32 
   

a. Dependent Variable: Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) 
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b. Predictors: (Constant), Jumlah Pengasak Min (orang), Jumlah yang diperoleh setiap 

pengasak per Lahan Min (kg/ orang), Luas Lahan (m2), Jumlah Total Hasil Panen (kg) 

c. Predictors: (Constant), Jumlah Pengasak Min (orang), Jumlah yang diperoleh setiap 

pengasak per Lahan Min (kg/ orang), Jumlah Total Hasil Panen (kg) 

Tahap-tahap untuk melakukan uji F untuk kedua 

model adalah sebagai berikut: 

Model 1: 

1. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara Luas 

Lahan (m2) (X1), Jumlah Total Hasil Panen (kg) 

(X2), Jumlah Pengasak Min (orang) (X3)  dan 

Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan 

Min (kg/ orang) (X4) secara bersama-sama 

terhadap Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Min 

(kg) (Y). 

Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara Luas Lahan 

(m2) (X1), Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2), 

Jumlah Pengasak Min (orang) (X3)  dan Jumlah 

yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Min (kg/ 

orang) (X4) secara bersama-sama terhadap Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) (Y). 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% 

3. Menentukan F hitung 

Berdasarkan tabel diperoleh F hitung sebesar: 66,212 

4. Menentukan F tabel 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, 

df 1 (jumlah 
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variabel–1) = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 33-2-1 = 30 (n 

adalah jumlah 

kasus dan k adalah jumlah variabel independen), hasil 

diperoleh untuk 

F tabel sebesar 3,315. 

5. Kriteria pengujian 

- Ho diterima bila F hitung < F tabel 

- Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

6. Membandingkan F hitung dengan F tabel. 

Nilai F hitung > F tabel (66,212 > 3,315), maka Ho 

ditolak. 

7. Kesimpulan 

Karena F hitung > F tabel (66,212 > 3,315), maka Ho 

ditolak, artinya ada pengaruh secara signifikan dari 

Luas Lahan (m2) (X1), Jumlah Total Hasil Panen (kg) 

(X2), Jumlah Pengasak Min (orang) (X3)  dan Jumlah 

yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Min (kg/ 

orang) (X4) secara bersama-sama terhadap Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) (Y). 

 

Model 2: 

1. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara 

Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2), Jumlah 

Pengasak Min (orang) (X3)  dan Jumlah yang 

diperoleh setiap pengasak per Lahan Min (kg/ 

orang) (X4) secara bersama-sama terhadap 

Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) 

(Y). 
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Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara Jumlah 

Total Hasil Panen (kg) (X2), Jumlah Pengasak 

Min (orang) (X3)  dan Jumlah yang diperoleh 

setiap pengasak per Lahan Min (kg/ orang) (X4) 

secara bersama-sama terhadap Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) (Y). 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% 

3. Menentukan F hitung 

Berdasarkan tabel diperoleh F hitung sebesar: 87,935 

4. Menentukan F tabel 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 

5%, df 1 (jumlah variabel–1) = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 

33-2-1 = 30 (n adalah jumlah kasus dan k adalah 

jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk F 

tabel sebesar 3,315. 

5. Kriteria pengujian 

- Ho diterima bila F hitung < F tabel 

- Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

6. Membandingkan F hitung dengan F tabel. 

Nilai F hitung > F tabel (87,935 > 3,315), maka Ho 

ditolak. 

7. Kesimpulan 

Karena F hitung > F tabel (87,935 > 3,315), maka Ho 

ditolak, artinya ada pengaruh secara signifikan dari 

Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2), Jumlah Pengasak 

Min (orang) (X3) dan Jumlah yang diperoleh setiap 

pengasak per Lahan Min (kg/ orang) (X4) secara 

bersama-sama terhadap Jumlah Kehilangan Gabah per 

Lahan Min (kg) (Y). 
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4)  Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi variabel independen (X1, X2,…..Xn) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Y). 

Dari hasil analisis regresi output dapat disajikan 

sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji t Kehilangan Gabah Minimum  

Coefficientsa  

Model Unstandar

dized 

Coefficient

s 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t  

B Std. 

Erro

r 

Beta Sig 

1 

(Constant

) 

-

51,9

12 

8,98

6 

 

-5,777 ,000 

Jumlah 

Total 

Hasil 

Panen 

(kg) 

,006 ,003 ,296 1,636 ,113 
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Luas 

Lahan 

(m2) 

-,002 ,002 -,171 -1,002 ,325 

Jumlah 

yang 

diperoleh 

setiap 

pengasak 

per Lahan 

Min (kg/ 

orang) 

5,34

7 
,575 ,642 9,299 ,000 

Jumlah 

Pengasak 

Min 

(orang) 

8,99

5 
,891 ,595 10,092 ,000 

2 

(Constant

) 

-

54,4

51 

8,62

3 

 

-6,315 ,000 

Jumlah 

Total 

Hasil 

Panen 

(kg) 

,002 ,001 ,127 1,950 ,061 
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Jumlah 

yang 

diperoleh 

setiap 

pengasak 

per Lahan 

Min (kg/ 

orang) 

5,54

6 
,539 ,666 10,283 ,000 

Jumlah 

Pengasak 

Min 

(orang) 

9,06

4 
,889 ,600 10,199 ,000 

 

Tabel 7. Variabel yang Dikeluarkan  dari Uji t 

Excluded Variablesa 

Model Beta In t Sig. Partial 

Correlation 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

2 

Luas 

Lahan 

(m2) 

-,171b -1,002 ,325 -,186 ,118 8,487 

 

Berdasarkan tabel 6 dan tabel 7 menunjukkan bahwa 

variabel yang dikeluarkan adalah variabel Luas Lahan (m2) 

(X1). Selanjutnya 3 (tiga) variabel tersisa yang  dimasukkan 

ke dalam model, yaitu: Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2), 

Jumlah Pengasak Min (orang) (X3), Jumlah yang diperoleh 
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setiap pengasak per Lahan Min (kg/ orang) (X4) dilakukan 

pengujian secara parsial. 

 

a. Pengujian koefisien regresi variabel Jumlah Total Hasil 

Panen (kg) (X2) 

Pada pengujian koefisien regresi untuk variabel 

Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2) ditentukan hipotesis 

dengan tingkat signifikansi a =5%, sebagai berikut: 

Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara 

Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2) dengan Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) (Y). 

Ha : Secara parsial ada pengaruh signifikan antara Jumlah 

Total Hasil Panen (kg) (X2) dengan Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) (Y). 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh t hitung sebesar 1,950, 

selanjutnya berdasarkan Tabel distribusi t, pada a = 5% : 2 

= 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 

33-2-1 = 30 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah 

variabel independen) dengan pengujian 2 sisi (signifikansi 

= 0,025) diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 2,0423. 

Kriteria Pengujian menunjukkan: 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan bahwa nilai 

-t tabel < t hitung < t tabel (-2,0423 < 1,950 < 2,0423) maka 

Ho diterima. Sehingga dapat disimpulkankarena nilai -t 

tabel < t hitung < t tabel (-2,0423 < 1,950 < 2,0423) maka 

Ho diterima, artinya secara parsial tidak ada pengaruh 

signifikan antara Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2) 

dengan Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) (Y). 
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Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2) tidak berpengaruh 

terhadap Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) 

(Y). 

 

b. Pengujian koefisien regresi variabel Jumlah Pengasak 

Min (orang) (X3) 

Pada pengujian koefisien regresi untuk variabel 

Jumlah Pengasak Min (X2) ditentukan hipotesis pada tingkat 

signifikansi a =5%, sebagai berikut: 

Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara 

Jumlah Pengasak Min (orang) (X3) dengan Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) (Y). 

Ha : Secara parsial ada pengaruh signifikan antara Jumlah 

Pengasak Min (orang) (X3) dengan Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Min (kg) (Y). 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh t hitung sebesar 10,199. 

Selanjutnya berdasarkan tabel distribusi t pada a = 5% : 2 = 

2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 

33-2-1 = 30 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah 

variabel independen). Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi 

= 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,0423. 

Kriteria Pengujian menunjukkan: 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan nilai t hitung 

> t tabel (10,199 > 2,0423) maka Ho ditolak. Artinya secara 

parsial ada pengaruh signifikan antara Jumlah Pengasak 

Min (orang) (X3) dengan Jumlah Kehilangan Gabah per 

Lahan Min (kg) (Y). Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan 
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bahwa secara parsial Jumlah Pengasak Min (orang) (X3) 

berpengaruh positif terhadap Jumlah Kehilangan Gabah per 

Lahan Min (kg) (Y). 

 

c. Pengujian koefisien regresi variabel Jumlah yang 

diperoleh setiap pengasak per Lahan Min (kg/ orang) 

(X4) 

Pada pengujian koefisien regresi untuk variabel 

Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Min (kg/ 

orang) (X4) ditentukan hipotesis dengan tingkat signifikansi 

a =5%, sebagai berikut: 

Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara 

Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Min 

(kg/ orang) (X4) dengan Jumlah Kehilangan Gabah per 

Lahan Min (kg) (Y). 

Ha : Secara parsial ada pengaruh signifikan antara Jumlah 

yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Min (kg/ 

orang) (X4) dengan Jumlah Kehilangan Gabah per 

Lahan Min (kg) (Y) 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh t hitung sebesar 10,283. 

Selanjutnya berdasarkan tabel distribusi t dicari pada a = 5% 

: 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 

atau 33-2-1 = 30 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah 

variabel independen). Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi 

= 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,0423. 

Kriteria Pengujian menunjukkan: 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan nilai t 

hitung > t tabel (10,283 > 2,0423) maka Ho ditolak, 
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artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara 

Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Min (kg/ 

orang) dengan Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Min 

(kg) (Y). Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per 

Lahan Min (kg/ orang) berpengaruh positif terhadap 

Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) (Y). 

Kesimpulan adalah dari pengujian didapatkan 

didapatkan hasil bahwa variabel Luas Lahan (m2) (X1) 

dikeluarkan dari pemodelan. Sedangkan variabel yang 

masuk ke dalam pemodelan adalah Jumlah Total Hasil 

Panen (kg) (X2), Jumlah Pengasak Min (orang) (X3), Jumlah 

yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Min (kg/ orang) 

(X4). Sehingga model regresi untuk menghitung loss gabah 

maksimum adalah: 

Ymin = -54,451 + 0,002X2 + 9,064X3 + 5,546X4  

 
Gambar 2. Grafik Persebaran Data Jumlah Kehilangan Gabah 

per Lahan Minimal 
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Bagan 3. Hasil Scatter Plot Observed Probability dengan 

Expected Probability untuk Variabel Dependen Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Minimum 

a. Model Kehilangan Gabah Maksimum 

Hasil analisis regresi linier berganda dengan metode 

stepwise untuk model kehilangan gabah maksimum, 

didapatkan tiga alternative model. Model 1 dengan 

memasukkan ke empat variable bebas, yaitu yaitu Luas 

lahan (X1), Jumlah Panen (X2), Jumlah Pengasak (X3), dan 

Jumlah hasil ngasak (X4); Model 2 dengan meremove 

Jumlah Total Hasil Panen (X2); Model 3 dengan meremove 

Luas Lahan (X1). Hasil analisis untuk pemodelan 

kehilangan gabah dari kegiatan ngasak. Berdasarkan hasil 

dari SPSS adalah sebagai berikut: 
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Tabel 8. Variabel pemodelan Entered/Removed untuk 

Model Kehilangan Gabah Maksimum  

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 

Luas Lahan (m2), Jumlah 

yang diperoles setiap 

pengasak per Lahan Max 

(kg/ orang), Jumlah 

Pengasak Max (orang), 

Jumlah Total Hasil Panen 

(kg)b 

. Enter 

2 . 

Jumlah Total 

Hasil Panen 

(kg) 

Backward (criterion: 

Probability of F-to-remove >= 

,100). 

3 . 
Luas Lahan 

(m2) 

Backward (criterion: 

Probability of F-to-remove >= 

,100). 

1). Hasil Analisis Korelasi Ganda (R) Kehilangan Gabah 

Maksimum 

Dari hasil analisis regresi, disajikan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 9. Hasil Analisis Korelasi Ganda Kehilangan 

Gabah Minimum 

Model Summaryd 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,960a ,922 ,911 40,978 

2 ,957b ,915 ,906 41,949 

3 ,956c ,913 ,907 41,680 
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Berdasarkan tabel 9 di atas diperoleh angka R pada 

ketiga model secara berturut-turut adalah sebesar 0,960, 

0,957 dan 0,956. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 

dari ketiga model adalah sangat kuat. 

2). Hasil Analisis Determinasi (R2) Kehilangan Gabah 

Maksimum 

Berdasarkan tabel 9 di atas diperoleh angka R2 (R 

Square) sebesar 0,913 atau (91,3%). Hal ini menunjukkan 

bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (Jumlah Pengasak Max (orang) (X3) dan 

Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Max (kg/ 

orang) (X4)) terhadap variabel dependen (Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) (Y)) sebesar 91,3%. 

Atau variasi variabel independen yang digunakan dalam 

model (X3 dan X4) mampu menjelaskan sebesar 91,3% 

variasi variabel dependen (Jumlah Kehilangan Gabah per 

Lahan Max (kg) (Y)). Sedangkan sisanya sebesar 8,7% 

a. Predictors: (Constant), Luas Lahan (m2), Jumlah yang 

diperoles setiap pengasak per Lahan Max (kg/ orang), 

Jumlah Pengasak Max (orang), Jumlah Total Hasil 

Panen (kg) 

b. Predictors: (Constant), Luas Lahan (m2), Jumlah yang 

diperoles setiap pengasak per Lahan Max (kg/ orang), 

Jumlah Pengasak Max (orang) 

c. Predictors: (Constant), Jumlah yang diperoles setiap 

pengasak per Lahan Max (kg/ orang), Jumlah Pengasak 

Max (orang) 

d. Dependent Variable: Jumlah Kehilangan Gabah per 

Lahan Max (kg) 
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dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. Adjusted R2 adalah 

nilai R2 yang telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil 

dari R Square. Menurut Santoso (2001) bahwa untuk regresi 

dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R2 

sebagai koefisien determinasi. Standard Error of the 

Estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan model 

regresi dalam memprediksikan nilai Y. Dari hasil regresi di 

dapat nilai 41,680 atau 41,680 Kg (satuan hasil gabah), hal 

ini berarti banyaknya kesalahan dalam prediksi loss gabah 

maksimum sebesar 41,680 Kg. 

3). Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

Dari hasil output analisis regresi dapat diketahui nilai 

F seperti pada tabel 10 berikut ini. 

Tabel 10. Hasil Uji F Kehilangan Gabah Maksimum  

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 
553477,05

2 
4 

138369,26

3 
82,403 ,000b 

Residual 47017,130 28 1679,183   

Total 
600494,18

2 
32 

   

2 

Regression 
549462,12

0 
3 

183154,04

0 
104,081 ,000c 

Residual 51032,062 29 1759,726   

Total 
600494,18

2 
32 

   

3 

Regression 
548378,30

0 
2 

274189,15

0 
157,834 ,000d 

Residual 52115,881 30 1737,196   

Total 
600494,18

2 
32 
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Tahap-tahap untuk melakukan uji F untuk ketiga model 

adalah sebagai berikut: 

Model 1 

1. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara Luas 

Lahan (m2) (X1), Jumlah Total Hasil Panen (kg) 

(X2), Jumlah Pengasak Max (orang) (X3) dan 

Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan 

Max (kg/ orang) (X4) secara bersama-sama 

terhadap Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan 

Max (kg) (Y). 

Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara Luas Lahan 

(m2) (X1), Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2), 

Jumlah Pengasak Max (orang) (X3) dan Jumlah 

yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Max 

(kg/ orang) (X4) secara bersama-sama terhadap 

Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) (Y) 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 

5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering 

digunakan dalam penelitian) 

3. Menentukan F hitung 

Berdasarkan tabel diperoleh F hitung sebesar 82,403 

4. Menentukan F tabel 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 

5%, df 1 (jumlah 

variabel–1) = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 33-2-1 = 30 (n 

adalah jumlah 

kasus dan k adalah jumlah variabel independen), hasil 

diperoleh untuk 
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F tabel sebesar 3,315. 

5. Kriteria pengujian 

- Ho diterima bila F hitung < F tabel 

- Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

6. Membandingkan F hitung dengan F tabel. 

Nilai F hitung > F tabel (82,403> 3,315), maka Ho 

ditolak. 

7. Kesimpulan 

Karena F hitung > F tabel (82,403> 3,315), maka Ho 

ditolak, artinya ada pengaruh secara signifikan antara 

Luas Lahan (m2) (X1), Jumlah Total Hasil Panen (kg) 

(X2), Jumlah Pengasak Max (orang) (X3) dan Jumlah 

yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Max (kg/ 

orang) (X4) secara bersama-sama terhadap Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) (Y). 

 

Model 2 

1. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara Ada 

pengaruh secara signifikan antara Jumlah Total 

Hasil Panen (kg) (X2), Jumlah Pengasak Max 

(orang) (X3) dan Jumlah yang diperoleh setiap 

pengasak per Lahan Max (kg/ orang) (X4) secara 

bersama-sama terhadap Jumlah Kehilangan Gabah 

per Lahan Max (kg) (Y). 

Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara Jumlah 

Total Hasil Panen (kg) (X2), Jumlah Pengasak 

Max (orang) (X3) dan Jumlah yang diperoleh setiap 

pengasak per Lahan Max (kg/ orang) (X4) secara 
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bersama-sama terhadap Jumlah Kehilangan Gabah 

per Lahan Max (kg) (Y) 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% 

(signifikansi 5% atau 0,05 

adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam 

penelitian) 

3. Menentukan F hitung 

Berdasarkan tabel diperoleh F hitung sebesar 104,081 

4. Menentukan F tabel 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 

5%, df 1 (jumlah variabel–1) = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 

33-2-1 = 30 (n adalah jumlah kasus dan k adalah 

jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk F 

tabel sebesar 3,315. 

5. Kriteria pengujian 

- Ho diterima bila F hitung < F tabel 

- Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

6. Membandingkan F hitung dengan F tabel. 

Nilai F hitung > F tabel (104,081> 3,315), maka Ho 

ditolak. 

7. Kesimpulan 

Karena F hitung > F tabel (104,081> 3,315), maka Ho 

ditolak, artinya Ada pengaruh secara signifikan antara 

Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2), Jumlah Pengasak 

Max (orang) (X3) dan Jumlah yang diperoleh setiap 

pengasak per Lahan Max (kg/ orang) (X4) secara 

bersama-sama terhadap Jumlah Kehilangan Gabah per 

Lahan Max (kg) (Y). 
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Model 3 

1. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara 

Jumlah Pengasak Max (orang) (X3) dan Jumlah 

yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Max 

(kg/ orang) (X4) secara bersama-sama terhadap 

Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) 

(Y). 

Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara Jumlah 

Pengasak Max (orang) (X3) dan Jumlah yang 

diperoleh setiap pengasak per Lahan Max (kg/ 

orang) (X4) secara bersama-sama terhadap 

Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) 

(Y) 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% 

(signifikansi 5% atau 0,05 

adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam 

penelitian) 

3. Menentukan F hitung 

Berdasarkan tabel diperoleh F hitung sebesar 157,834 

4. Menentukan F tabel 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 

5%, df 1 (jumlah 

variabel–1) = 2, dan df 2 (n-k-1) atau 33-2-1 = 30 (n 

adalah jumlah 

kasus dan k adalah jumlah variabel independen), hasil 

diperoleh untuk 

F tabel sebesar 3,315. 

5. Kriteria pengujian 
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- Ho diterima bila F hitung < F tabel 

- Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

6. Membandingkan F hitung dengan F tabel. 

Nilai F hitung > F tabel (157,834> 3,315), maka Ho 

ditolak. 

7. Kesimpulan 

Karena F hitung dari ketiga model lebih besar dari F 

tabel, maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh secara 

signifikan antara Jumlah Pengasak Max (orang) (X3) 

dan Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan 

Max (kg/ orang) (X4) secara bersama-sama terhadap 

Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) (Y) 

 

4). Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Hasil analisis regresi secara parsial  dapat disajikan 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 11. Hasil Uji Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Kehilangan Gabahh Maksimum 

Coefficientsa  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  

B Std. Error Beta  

1 

(Constant) 
-

232,103 
28,833 

 
-8,050 ,000 

Jumlah yang 

diperoles setiap 

pengasak per 

Lahan Max (kg/ 

orang) 

12,132 1,101 ,636 11,023 ,000 

Jumlah Pengasak 

Max (orang) 
19,033 1,374 ,761 13,852 ,000 



 

56 

Jumlah Total Hasil 

Panen (kg) 
,013 ,008 ,240 1,546 ,133 

Luas Lahan (m2) -,008 ,005 -,263 -1,732 ,094 

2 

(Constant) 
-

242,330 
28,729 

 
-8,435 ,000 

Jumlah yang 

diperoles setiap 

pengasak per 

Lahan Max (kg/ 

orang) 

12,761 1,047 ,669 12,190 ,000 

Jumlah Pengasak 

Max (orang) 
19,194 1,402 ,767 13,686 ,000 

Luas Lahan (m2) -,001 ,002 -,044 -,785 ,439 

3 

(Constant) 
-

243,301 
28,518 

 
-8,532 ,000 

Jumlah yang 

diperoleh setiap 

pengasak per 

Lahan Max (kg/ 

orang) 

12,653 1,031 ,663 12,272 ,000 

Jumlah Pengasak 

Max (orang) 
18,928 1,352 ,757 13,998 ,000 

 

Tabel 12. Variabel yang Dikeluarkan dari Uji t 

Excluded Variablesa 

Model Beta In t Sig. Partial 

Correlation 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance 

2 
Jumlah Total 

Hasil Panen (kg) 
,240b 1,546 ,133 ,280 ,116 

 

3 

Jumlah Total 

Hasil Panen (kg) 
-,011c -,184 ,855 -,034 ,887 

Luas Lahan (m2) -,044c -,785 ,439 -,144 ,931 

Dari tabel 11 dan tabel 12 menunjukkan bahwa pada 

model kedua yaitu Jumlah total hasil panen (Kg) (X2). 

Kemudian pada model ketiga, variabel yang dikeluarkan 

adalah Luas lahan (m2) (X1) dan jumlah total hasil panen 

(kg) (X2). Selanjutnya dari kedua variabel tersisa yang 
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dimasukkan ke dalam model, yaitu Jumlah Pengasak Max 

(orang) (X3), dan Jumlah yang diperoles setiap pengasak per 

Lahan Max (kg/ orang) (X4), dilakukan pengujian secara 

parsial. 

a. Pengujian koefisien regresi variabel Jumlah Pengasak 

Max (orang) (X3) 

Pada pengujian koefisien regresi untuk variabel 

Jumlah Pengasak Max (orang) (X3) ditentukan hipotesis 

dengan tingkat signifikansi a =5%, sebagai berikut: 

Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara 

Jumlah Pengasak Max (orang) (X3) dengan Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) (Y). 

Ha : Secara parsial ada pengaruh signifikan antara Jumlah 

Pengasak Max (orang) (X3) dengan Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) (Y). 

Berdasarkan tabel 11  diperoleh t hitung sebesar 

13,998, selanjutnya berdasarkan Tabel distribusi t, pada a = 

5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-

k-1 atau 33-2-1 = 30 (n adalah jumlah kasus dan k adalah 

jumlah variabel independen) dengan pengujian 2 sisi 

(signifikansi = 0,025) diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 

2,0423. Kriteria Pengujian menunjukkan: 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan bahwa Nilai 

t hitung > t tabel (13,998 > 2,0423) maka Ho ditolak. Oleh 

karena nilai t hitung > t tabel (13,998 > 2,0423) maka Ho 

ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan 

antara Jumlah Pengasak Max (orang) (X3) dengan Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) (Y). Jadi dari kasus 
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ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Jumlah 

Pengasak Max (orang) (X3) berpengaruh positif terhadap 

Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) (Y). 

 

b. Pengujian koefisien regresi variabel Jumlah yang 

diperoleh setiap pengasak per Lahan Max (kg/ orang) 

(X4) 

Pada pengujian koefisien regresi untuk variabel 

variabel Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan 

Max (kg/ orang) (X4) ditentukan hipotesis dengan tingkat 

signifikansi a =5%, sebagai berikut: 

Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara 

Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan 

Max (kg/ orang) (X4) dengan Jumlah Kehilangan 

Gabah per Lahan Max (kg) (Y). 

Ha : Secara parsial ada pengaruh signifikan antara Jumlah 

yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Max (kg/ 

orang) (X4) dengan Jumlah Kehilangan Gabah per 

Lahan Max (kg) (Y) 

Berdasarkan tabel 11  diperoleh t hitung sebesar 

12,272, selanjutnya berdasarkan Tabel distribusi t, pada a = 

5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-

k-1 atau 33-2-1 = 30 (n adalah jumlah kasus dan k adalah 

jumlah variabel independen) dengan pengujian 2 sisi 

(signifikansi = 0,025) diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 

2,0423. Kriteria Pengujian menunjukkan: 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 

Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t 

tabel 
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Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan bahwa Nilai 

t hitung > t tabel (12,272 > 2,0423) maka Ho ditolak. 

Artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara 

Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Max (kg/ 

orang) dengan Jumlah Kehilangan Gabah per Lahan Max 

(kg) (Y). Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan 

Max (kg/ orang) berpengaruh positif terhadap Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Max (kg) (Y). 

Kesimpulan adalah dari pengujian didapatkan 

didapatkan hasil bahwa variabel Luas Lahan (m2) (X1) dan 

Jumlah Total Hasil Panen (kg) (X2) dikeluarkan dari 

pemodelan. Sedangkan variabel yang masuk ke dalam 

pemodelan adalah Jumlah Pengasak Max (orang) (X3), 

Jumlah yang diperoleh setiap pengasak per Lahan Max (kg/ 

orang) (X4). Sehingga model regresi untuk menghitung loss 

gabah maksimum adalah: 

 

Ymaks = -243,301 + 18,928*X3 + 12,653*X4 
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Gambar 4. Grafik Persebaran Data Jumlah Kehilangan Gabah 

per Lahan Maksimum 

 
Gambar 5. Hasil Scatter Plot Observed Probability dengan 

Expected Probability untuk Variabel Dependen Jumlah 

Kehilangan Gabah per Lahan Maksimum 
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Hasil Pemodelan Kehilangan Gabah Akibat Aktivitas 

Ngasak 

Berdasarkan Pembahasan pada sub bab 5.1.1.3.1 dan 

5.1.1.3.2, didapatkan hasil pemodelan untuk memprediksi 

besarnya kehilangan gabah akibat aktivitas ngasak, yaitu 

sebagai berikut: 

 

 
Dimana = 

X2  :  Jumlah Panen  

X3   :  Jumlah Pengasak  

X4   :  Jumlah hasil ngasak 

 

Sehingga nilai prediksi kehilangan gabah akibat aktivitas 

ngasak berada diantara nilai maksimum dan minimum, atau 

dengan kata lain nilai antara. 

 

Perubahan Tradisi Ngasak 

Perubahan tradisi ngasak dapat diketahui dari studi 

literatur dan keterangan narasumber. Menurut Lusia Marliana 

Nurani dalam Desertasinya yang berjudul “Changing Language 

Loyalty and Identity: An Ethnographic Inquiry of Societal 

Transformation among the Javanese People”, menyebutkan 

bahwa salah satu narasumbernya yang bernama Asminah, lahir 

pada tahun 1920. Asminah diceritakan sejak kecil ia tidak 
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pernah mengenal sekolah, dan oleh Sang Ibu, Asminah telah 

diajari ngasak dan berjualan jika sawah mereka belum panen. Ini 

berarti generasi Ibu dari Asminah, juga telah mengenal ngasak. 

Selain itu, lebih jauh lagi Wiradi dkk (2009) 

mengungkapkan bahwa Ngasak juga sudah berkembang sejak 

pemanenan menggunakan sistem bawon (derep), yaitu sistem 

panen dengan pemberian upah/bawon kepada penduduk desa 

terutama dari golongan wanita yang berpartisipasi dalam 

pemanenan. Sistem ini berkembang sebelum tahun 1900 M, dan 

alat pemanen yang digunakan masih berupa ani-ani (pisau 

tangan kecil). Dengan ani-ani, para wanita pemanen akan 

memotong sebanyak mungkin padi dan kemudian hasil 

pemotongan diikat dan dibawa pulang ke rumah pemilik lahan 

untuk dibagi. Pada saat panen menggunakan ani-ani, para wanita 

yang ikut memanen padi biasanya secara sengaja menyisakan 

beberapa batang padi atau tidak memotong batang tersebut 

dengan ani-ani mereka. Hal ini bertujuan agar setelah panen 

berlangsung anggota keluarganya yang lain bisa “Ngasak” atau 

memotong sisa-sisa batang padi yang tertinggal di sawah. 

Tahun 1900-1930 sudah mulai diperkenalkan alat sabit 

sebagai pengganti ani-ani untuk memotong padi, meskipun 

masyarakat pada saat itu masih belum sepenuhnya setuju dengan 

penggunaan sabit (Wiradi dkk., 2009). Van der Kolff dalam 

Wiradi, dkk. (2009) menuliskan pada tahun 1920-an dan 1930-

an penggunaan ani-ani untuk memotong batang padi 

menunjukkan suatu penghormatan terhadap dewa padi (Dewi 

Sri), dan juga dimaksudkan agar masyarakat tani yang miskin 

juga dapat memperoleh manfaat dari panenan melalui sistem 

bawon/derep. Sehingga penggunaan sabit dianggap akan 

mengurangi penghormatan kepada dewa dan merusak hubungan 
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patron klien (the patron-client relationship) antara petani 

pemilik sawah dengan buruh tani yang tak punya tanah. Karena 

secara tradisionil padi yang dipanen dianggap selayaknya bisa 

dinikmati oleh semua penghuni desa, sehingga seluruh 

penduduk desa terutama dari golongan wanita dapat 

berpartisipasi dalam pemanenan dengan upah/bawon. Disisi 

lain, karena munculnya golongan petani penganggur dan 

setengah penganggur menyebabkan sistem bawon menjadi 

media eksploitasi bagi petani pemilik sawah. Sawah seluas 1 

hektar, bisa dipanen hingga 500 orang pemanen, dengan sistem 

bagi hasil bawon. Artinya, padi hasil ani-ani dibagi dua atau tiga 

bagian dengan pemilik sawah sesuai dengan perjanjian 

sebelumnya. Ditambah lagi praktik kecurangan yang dilakukan 

pemanen dengan cara sengaja tidak memotong padi dan 

menyisakannya di lahan agar anggota keluarganya yang lain bisa 

“ngasak” sisa batang padi tersebut. Tentu hal ini membuat 

pemilik sawah merasa dirugikan, sehingga pemilik sawah ingin 

beralih dari teknologi ani-ani ke sabit, dan beralih dari sistem 

panen terbuka (melibatkan banyak orang) ke sistem tertutup 

(hanya melibatkan orang-orang yang dikehendaki pemilik 

sawah). 

Pemanenan dengan sabit dengan sistim tertutup juga 

mempengaruhi perubahan perilaku “ngasak”. Pemanenan 

dengan sabit mulai berkembang tahun 1970an, dimana pada 

tahun tersebut mulai diperkenalkan varietas padi berumur 

pendek, seperti varietas padi IR. Selain berumur pendek, batang 

padi IR juga lebih pendek dibanding jenis padi sebelumnya. 

Karena batang lebih pendek, maka pemanen akan kesulitan 

untuk menggunakan ani-ani, sehingga sebagian besar petani 

beralih menggunakan sabit. Selain lebih sesuai untuk memanen 
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jenis padi baru, penggunaan sabit juga dapat meminimalisir 

jumlah batang padi yang tertinggal dilahan pada saat 

pemanenan. Pemanenan dengan sabit juga diikuti dengan 

perubahan kebiasaan petani yang awalnya batang padi hasil 

panen diikat dan dibawa pulang untuk disimpan di lumbung, 

menjadi batang padi hasil panen dirontokkan di sawah dengan 

cara batang padi dipukul-pukul, agar bulir padi rontok dari 

batangnya. Sedang sisa batang padi yang sudah dirontokkan 

(kawul) ditinggal di lahan. Perubahan cara panen tersebut juga 

diikuti oleh perubahan cara “ngasak”, yang awalnya memotong 

sisa-sisa batang padi yang tertinggal di sawah, menjadi mencari 

sisa-sisa bulir padi pada kawul yang ditinggalkan petani di 

sawah. 

Kemudian tahun 1980an mulai diperkenalkan alat dos 

manual untuk membantu dan mempermudah perontokan gabah. 

Alat dos manual merupakan alat perontok padi yang masih 

menggunakan tenaga manusia untuk memutar mesin perontok. 

Padi yang telah dirontokkan dengan alat dos masih bercampur 

dengan potongan daun dan batang, sehingga setelah dibawa 

pulang ke rumah padi masih harus diayak untuk memisahkan 

padi dengan potongan daun dan batang. Penggunaan alat dos 

manual juga masih menyisakan bulir padi yang menempel pada 

sisa-sisa batang padi yang telah di dos (kawul). Hal ini 

memberikan peluang bagi pengasak untuk mencari sisa-sisa 

gabah yang menempel pada kawul setelah proses perontokan 

selesai.  

Kemudian di awal tahun 2000an mulai diperkenalkan 

mesin “grantek” padi yang lebih canggih. Mesin grantek 

merupakan alat perontok padi yang menggunakan mesin. Mesin 

grentek mampu merontokkan padi jauh lebih baik dan lebih 
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cepat dibanding alat dos, karena gabah yang menempel pada 

kawul lebih sedikit. Hal ini tentunya memberikan ancaman 

tersendiri untuk para pengasak. Sehingga mengubah perilaku 

pengasak, yang awalnya pengasak mulai melakukan kegiatan 

ngasak setelah proses perontokan selesai berubah menjadi 

pengasak mulai melakukan kegiatan ngasak bersamaan dengan 

proses perontokan padi. Keterangan dari narasumber pemilik 

sawah dan tengkulak menyebutkan, bahwa dengan memulai 

ngasak lebih awal, pengasak mendapatkan beberapa 

keuntungan, diantaranya: pengasak dapat memilih tempat yang 

“strategis”, memperbesar peluang pengasak mendapatkan hasil 

lebih banyak, dan kesempatan bernegosiasi dengen pengedos 

atau kesempatan berbuat “kecurangan” lainnya lebih besar. 

Dengan sistem seperti itu, keberadaan pengasak dianggap sangat 

mengganggu/merugikan bagi pemilik sawah, apalagi bagi 

tengkulak. 

Kondisi diatas menjadi semakin buruk setelah 2010, 

dimana teknologi hand phone (HP) mulai berkembang. Hasil 

wawancara menyebutkan, 5 dari 10 tengkulak menyatakan 

bahwa jumlah pengasak membludak setelah tahun 2010, atau 

sejak ada hand phone. Keberadaan HP menjadi sarana bagi 

pengasak untuk berkomunikasi atau membuat janji dengan 

pengedos terkait lokasi panen, atau informasi lain yang 

dibutuhkan pengasak.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

ngasak sudah ada sejak lebih dari seratus tahun yang lalu, telah 

diturunkan dari generasi ke generasi, dan tetap dilakukan hingga 

saat ini, namun bentuk perilaku ngasak berubah-ubah mengikuti 

perkembangan zaman dan perubahan teknologi. Menurut 

Coomens, M. (1987), gambaran sikap dan perilaku manusia 
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yang telah berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara 

turun temurun dimulai sejak zaman nenek moyang dan menjadi 

bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat disebut 

sebagai tradisi. Hal inilah yang mendasari peneliti menyebut 

ngasak sebagai tradisi. 

Jika ngasak merupakan tradisi dan menurut Suwaji 

Bastomi (1986) tradisi merupakan roh atau bagian dari 

kebudayaan, maka seperti halnya kebudayaan, ngasak juga akan 

rentan mengalami perubahan. Seperti yang diungkapkan 

Nugroho, W., dkk (1996), tak peduli bagaimanapun primitive 

dan terisolasinya suatu kebudayaan, maka ia akan selalu dalam 

keadaan berubah, dan perubahan tersebut dapat dipicu oleh 

berbagai perubahan lingkungan, baik yang terjadi kebetulan, 

direncanakan, atau terjadi kontak dengan unsur budaya yang lain 

(Pujileksono, 2009). Perubahan tradisi bisa terjadi ke arah positif 

maupun negative, tergantung pada sikap masyarakat dalam 

menghadapi penyebab terjadinya perubahan. Perubahan ke arah 

negative dan merugikan inilah yang dianggap peneliti sebagai 

pergeseran tradisi yang harus dicermati. 

Dalam penelitian ini diamati dan diwawancarai secara 

mendalam 33 orang pengasak. Data diri pengasak sebagaimana 

pada Tabel 13.                                                         

Tabel 13. Data Diri Pengasak  

No Data Pengasak Persentase (%) Total (%) 

1 

Usia 

pengasak <=40 th 39,39 

100 

    40 – 50 36,36 

    >= 50 th 24,24 

2 

Alamat 

pengasak Balen 6,06 

100 
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    Sumberejo 21,21 

    Kanor 30,30 

    Baureno 21,21 

    

tidak ada 

keterangan 18,18 

3 Pendidikan SD 27,27 100 

    SMP 30,30 

    Tidak Sekolah 42,42 

4 

Status 

pernikahan Menikah 63,64 

100 

    Janda 36,36 

5 

Jumlah 

anak 1 18,18 

100 

    2 51,52 

    3 21,21 

    4 6,06 

    5 3,03 

6 

Anak 

masih 

sekolah 0 57,58 

100 

    1 27,27 

    2 12,12 

    3 3,03 

(Sumber Data: Pengolahan Data Primer, 2017) 

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa hampir 40% 

pengasak yang ditemui di lapangan dan menjadi responden 

berusia < 40 tahun. Sedang 24,25% responden pengasak berusia 

> 50 tahun. Hal ini berarti bahwa sebagian besar pengasak 

berusia masih cukup muda dan dalam range usia produktif. 

Padahal pada range usia tersebut sebenarnya masih banyak 

alternatif pekerjaan yang bisa dilakukan oleh pengasak, selain 

ngasak. Hal ini berarti bahwa ngasak saat ini telah berkembang 
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menjadi salah satu alternatif pekerjaan bagi kelompok 

masyarakat tertentu. 

Dilihat dari asal pengasak, sebagian besar pengasak yang 

ditemui di Kecamatan Baureno, Sumberejo dan Balen, justru 

berasal dari Kecamatan Kanor yang bukan merupakan lokasi 

panen, yaitu sebanyak 30%. Dua orang narasumber yang 

merupakan tengkulak yaitu Bapak Karmidi (Lek Di) dari Desa 

Drajat Kecamatan Baureno dan Bapak Kadak dari Desa 

Kedungarum Kecamatan Kanor membenarkan bahwa beberapa 

desa di Kecamatan Kanor, salah satunya Kedungarum, sebagian 

besar masyarakatnya merupakan pengasak. Padahal mereka 

tinggal di lingkungan sawah areal yang dekat dengan Bengawan 

Solo. Pada saat musim kemarau, sawah mereka ditanami padi 

dengan bantuan irigasi dari Bengawan Solo. Sedang di musim 

penghujan, karena sawah mereka sering banjir, sawah tidak 

ditanami padi (bera), dan mereka mencari gabah di desa lain 

yang panen dengan cara ngasak. 

Aspek pendidikan pengasak, sebagian besar pengasak 

berpendidikan rendah. Lebih dari 42% tidak bersekolah, dan 

hanya 30% diantara mereka yang lulus SMP (Sekolah 

Menengah Pertama). Rendahnya pendidikan mungkin menjadi 

salah satu penyebab mereka memilih ngasak daripada mencari 

pekerjaan atau sumber penghasilan yang lain. 

Sejumlah 63,64 % pengasak berstatus menikah dan masih 

memiliki suami (bukan janda). Sehingga kurang tepat jika 

seluruh pengasak dianggap sebagai tumpuan keluarga, karena 

pada dasarnya mereka masih memiliki suami yang seharusnya 

menanggung kebutuhan hidup mereka. Sebagian besar pengasak 

memang memiliki anak, namun sebanyak 57,58% mengaku 
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bahwa anak mereka sudah tidak menjadi tanggungan mereka 

(mandiri). 

 

Bentuk Pergeseran Tradisi Ngasak 

Bentuk pergeseran budaya ngasak dapat dilihat dari 

beberapa variabel yang diperoleh berdasarkan informasi dari 

hasil wawancara terbuka dengan pemilik lahan dan para 

tengkulak. Karena kedua kelompok responden itulah yang 

sering bersinggungan dan mengamati langsung pola perubahan 

perilaku ngasak dari waktu ke waktu. Sehingga perspektif 

mereka dapat dijadikan dasar acuan penentuan variabel 

pergeseran tradisi ngasak. Kemudian informasi ini dicocokan 

langsung oleh peneliti melalui observasi langsung di lapangan. 

Tabel 14 menunjukkan hasil  triangulasi data yang didasarkan 

pada hasil wawancara terbuka dengan tengkulak dan pemilik 

lahan, dan selanjutnya diabdingkan dengan hasil observasi.  

 

Tabel 14. Hasil Triangulasi Data Pergeseran Budaya Ngasak 

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Tengkulak, Pemilik 

Lahan dan Hasil Observasi 

No Variabel 

Pembeda 

Perbedaan Jumlah 

Tengkulak 

yang 

Setuju  

(%) 

Jumlah 

Pemilik 

Lahan 

yang 

Setuju 

(%) 

Hasil 

Observasi 

Kondisi Riil di 

Lapangan Dulu Sekarang 
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1 Asal 

Pengasak 

Pengasak 

dari 

tetangga/ 

lokal 

Pengasak 

dari orang 

yang 

jauh/dari 

desa 

bahkan 

kecamatan 

berbeda 

80 61 Pengasak 

berasal dari 

berbagai desa 

dan kecamatan 

berbeda, Balen 

(21,21%), 

Sumberejo 

(21,21%), 

Kanor (30,3%), 

Baureno 

(21,21%), dan 

tidak menjawab 

(18,18%) 

2 Usia 

Pengasak 

Pengasak 

Banyak 

berusia 

Tua 

Pengasak 

banyak 

berusia 

muda 

50 55 75% pengasak 

berusia kurang 

dari 50 tahun 

3 Jumlah 

Pengasak 

Jumlah 

wajar 

jumlah 

membludak 

50 48 Jumlah 

pengasak  rata-

rata 5-20 orang 

perlahan pada 

sawah tebasan 

dan 7-13 orang 

perlahan pada 

sawah yang 

dipanen sendiri 

oleh pemilik 

lahan 
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4 Pengguna

an atribut 

ngasak 

hanya 

menggun

akan 

topi/capil 

untuk 

berlindun

g dari 

sinar 

matahari 

menggunak

an slayer 

(penutup 

muka), 

kerudung, 

topi, kaos 

tangan, dan 

kaos kaki, 

bahkan 

kaca mata 

50 33 Dokumentasi 

menunjukkan 

secara konsisten 

pengasak 

menggunakan 

atribut berupa 

slayer, 

kerudung, topi, 

baju lengan 

pnjang, celana 

kain panjang, 

dan tas atau 

karung (sak). 

Selain itu 

beberapa 

pengasak juga 

menggunakan 

atribut 

tambahan 

seperti sarung 

tangan, kaos 

kaki, dan kaca 

mata. 

5 Performa 

Dandan 

Pengasak 

tidak 

berdanda

n 

Pengasak 

berdandan, 

bau wangi 

60 52 hasil observasi 

di lapangan 

menunjukkan 

sebanyak 24% 

pengasak yang 

disampel 

berdandan. 

Sisanya 

pengasak tidak 

berdandan, atau 

tidak mau 

menunjukkan 

wajahnya 

(ditutup dengan 

slayer) 
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6 Pengguna

an 

perhiasan 

oleh 

Pengasak 

Pengasak 

tidak 

memakai 

perhiasan 

Pengasak 

memakai 

perhiasan 

40 33 Hasil observasi 

menunjukkan 

64% pengasak 

menggunakan 

perhiasan. 

Sisanya 

pengasak tidak 

memakai 

perhiasan, atau 

perhiasan tidak 

tampak. 

7 Tingkat 

Ekonomi 

Pengasak 

Pengasak 

dari 

golongan 

tidak 

mampu 

Pengasak 

tidak hanya 

dari 

golongan 

tidak 

mampu, 

tapi juga 

dari 

golongan 

mampu 

60 45 sebagian 

pengasak 

berasal dari 

golongan 

mampu, dapat 

dilihat dari 

pemakaian 

perhiasan, 

penggunaan 

kendaraan 

bermotor untuk 

ngasak, dan 

pemanfaatan 

hasil ngasak 

bukan untuk 

makan. 

8 Kendaraa

n/transpo

rt yang 

Digunaka

n 

Pengasak 

Jalan 

Kaki 

Menggunak

an 

kendaraan 

baik sepeda 

maupun 

sepeda 

motor 

40 48 lebih dari 50% 

pengasak 

menggunakan 

kendaraan 

9 Hand 

phone 

(HP) 

tidak 

menggun

akan HP 

Menggunak

an HP 

untuk 

membantu 

komunikasi 

30 48 hampir 40% 

pengasak 

menggunakan 

Hand Phone 

untuk 

membantu 

komunikasi 

pengasak 

dengan 

pengedos, 

pengepul hasil 
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ngasak, atau 

keluarga untuk 

penjemputan. 

10 Gratifika

si 

Tidak 

membaw

akan 

sesuatu 

untuk 

menyogo

k 

pengedos 

Membawa 

makanan, 

minuman, 

rokok, dan 

atau 

memberi 

bantuan 

atau 

"sesuatu" 

untuk 

pengedos 

agar diberi 

imbalan 

oleh 

pengedos 

40 52 sebanyak 64% 

pengasak 

memberikan 

gratifikasi ke 

pengedos, bisa 

berupa 

makanan, 

minuman, 

rokok, atau 

lainnya. 

11 Hubunga

n dengan 

pengedos 

Tidak 

menjalin 

"hubunga

n" khusus 

atau 

berkomu

nikasi 

dengan 

pengedos 

Menjalin 

"hubungan" 

khusus atau 

berkomunik

asi dengan 

pengedos 

40 55 Sebanyak 88% 

pengasak 

mengaku 

memiliki 

hubungan 

dengan 

pengedos, baik 

itu keluarga, 

teman, kenalan, 

atau yang lain 
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12 Cara 

mempero

leh gabah 

hasil 

ngasak 

pngasak 

menungg

u 

pengedos 

selesai 

bekerja 

dan 

meningga

lkan 

sawah, 

baru 

ngasak 

pengasak 

mulai 

ngasak 

bersamaan 

dengan 

pengedos 

memanen 

padi 

100 100 Seluruh 

pengasak saat 

ini memulai 

kegiatan 

mengasak 

bersamaan 

dengan 

pengedos 

melakukan 

perontokan 

gabah, tanpa 

menunggu 

pengedos 

selesai 

melakukan 

perontokan 

gabah. 

13 Tindak 

kecurang

an 

pengasak 

tidak 

berani 

berbuat 

curang 

pengasak 

brbuat 

curang, 

dengan 

meminta 

paksa 

"Ndog" 

atau 

"sembako", 

mengambil 

diam-diam 

tanpa izin 

pemilik, 

bersekongk

ol dengan 

pengedos, 

dsb 

100 100 Hanya 14% 

pengasak yang 

meminta izin ke 

pemilik lahan. 

Selebihnya 

pengasak 

seringkali hanya 

meminta ke 

pengedos baik 

dengan atau 

tanpa imbalan, 

bersekongkol 

dengan 

pengedos, 

mengambil 

tanpa izin, 

meminta paksa.  

14 jumlah 

perolehan 

ngasak 

Jumlah 

sedikit/w

ajar 

Jumlah 

banyak/tida

k wajar 

100 55 Hasil perolehan 

pengasak rata-

rata pada lahan 

tebasan berkisar 

antara 8-26 

kg/lahan, 

sedang pada 

sawah bukan 

tebasan antara 

11-19 kg/lahan 
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15 Pemanfaa

tan Hasil 

Ngasak 

untuk 

makan 

dan 

kebutuha

n sehari-

hari 

untuk 

kebutuhan 

lain 

(ditabung, 

beli barang, 

bayaar 

sekolah 

anak, dll) 

30 48 sejumlah 54% 

pengasak 

memanfaatkan 

hasil ngasak 

untuk 

kebutuhan 

sehari-hari 

Sumber Data: Hasil Pengolahan Data Primer, 2017 

 

1. Asal Pengasak 

Hasil wawancara dengan pemilik lahan dan tengkulak 

menyatakan, bahwa perbedaan mendasar pengasak saat ini 

dan zaman dulu adalah: pengasak zaman dulu hanya berasal 

dari tetangga satu desa, namun pengasak sekarang berasal 

dari desa dan kecamatan yang berbeda, bahkan salah satu 

narasumber tengkulak yang bernama Pake Ipul mengatakan 

pengasak sekarang berasal dari lintas Kabupaten. 

Maksudnya ketika di Kabupaten Bojonegoro belum panen, 

sedang di Kabupaten Lamongan sudah panen lebih dulu, 

maka pengasak dari Bojonegoro akan berangkat ke 

Lamongan untuk mengasak.  

Hal tersebut diatas dibenarkan sebanyak 80% 

tengkulak dan 61% pemilik lahan. Dan jika dibandingkan 

dengan hasil observasi di tiga Kecamatan, yaitu Baureno, 

Sumberjo dan Balen, ternyata 30% pengasak berasal dari 

Kanor dan 18% tidak diketahui asalnya, sebagaimana Tabel 

13. 

 

2. Usia Pengasak 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 50% tengkulak 

dan 55% pemilik lahan menyatakan pengasak sekarang 

lebih banyak yang berusia muda bila dibanding dengan 
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pengasak zaman dulu yang didominasi oleh pengasak 

berusia tua. Pengasak zaman dulu banyak yang berusia tua 

karena mereka tidak memiliki alternatif pekerjaan lain 

untuk mencari makan. Sedang pengasak saat ini, meskipun  

usia mereka masih muda, mereka lebih memilih mengasak 

daripada mencari pekerjaan lain. Padahal dari segi tenaga, 

usia, dan kemampuan masih sangat memungkinkan untuk 

mencari sumber penghasilan selain ngasak. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa75% pengasak berusia di bawah 50 

tahun atau dengan kata lain masih dalam range usia 

produktif. 

 

3. Jumlah Pengasak 

Terkait dengan jumlah pengasak, 50% tengkulak dan 

48% pemilik lahan menyatakan bahwa jumlah pengasak 

saat ini jauh lebih banyak (membludak) bila dibandingkan 

pengasak zaman dulu. Hal ini mungkin bisa terjadi karena 

pengasak saat ini berasal dari lintas desa, kecamatan dan 

kabupaten. Hal tersebut yang menyebabkan jumlah 

pengasak semakin meningkat. Hasil observasi di lapangan 

menunjukkan jumlah pengasak  rata-rata 5-20 orang 

perlahan pada sawah tebasan (tabel 2) dan 7-13 orang 

perlahan pada sawah yang dipanen sendiri oleh pemilik 

lahan sebagaimana tercantum pada Tabel 1.  

 

4. Penggunaan Atribut Ngasak 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, pengasak saat ini 

memiliki tampilan yang bisa menjadi ciri khas pengasak. 

Kostum/ atribut pengasak merupakan segala sesuatu yang 

dikenakan atau menempel pada tubuh pengasak dan 
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digunakan pada saat ngasak. Berdasarkan hasil identifikasi 

dari gambar 6, dapat disimpulkan bahwa pengasak saat ini 

sebagian besar menggunakan atribut sebagai berikut: 

a. Menggunakan slayer (penutup muka) 

b. Menggunakan kerudung 

c. Menggunakan topi/caping 

d. Menggunakan baju lengan panjang 

e. Menggunakan celana kain panjang 

f. Membawa tas dan atau karung (sak) 

Selain ke lima atribut inti tersebut, sebagian besar pengasak 

juga sering dijumpai menggunakan atribut tambahan, yaitu:  

a. kaos kaki; dan  

b. sarung tangan.  

Penggunaan kelima atribut inti ditambah dua atribut 

tambahan tersebut menjadi ciri khas bagi pengasak. Disebut 

ciri khas karena perempuan petani atau buruh tani biasa 

yang bukan pengasak tidak pernah menggunakan atribut 

tersebut ketika pergi atau bekerja di sawah.  

Hal paling mencolok terkait penampilan (kostum dan 

atribut) pengasak yang membedakan pengasak saat ini dan 

pengasak zaman dulu adalah pada penggunaan slayer, 

kerudung, kaos kaki dan kaos tangan. Pengasak zaman 

dahulu tidak pernah menggunakan slayer atau penutup 

muka, kerudung, bahkan kaos kaki dan kaos tangan. Hal ini 

bisa diartikan bahwa pengasak zaman dulu tidak terlalu 

mementingkan penampilan, tidak seperti pengasak zaman 

sekarang. Mereka tidak akan merasa keberatan bagian dari 

tubuh mereka seperti wajah, tangan dan kaki, terbakar sinar 

matahari pada saat ngasak, demi mendapatkan gabah untuk 

makan sehari-hari. Penggunaan atribut khas pengasak juga 
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dibenarkan berdasarkan informasi dari 55% tengkulak dan 

33% pemilik lahan yang menjadi narasumber. 

Hasil observasi menunjukkan, penggunaan slayer 

bagi pengasak saat ini memiliki dua fungsi: 

a. Melindungi wajah dari sinar matahari 

b. Menyembunyikan identitas. 

Karena faktanya, banyak pengasak yang tidak mau 

membuka slayernya untuk menunjukkan identitasnya pada 

sembarang orang pada saat ngasak. Bisa jadi alasan 

ketidakmauan mereka adalah karena merasa malu menjadi 

pengasak. 

 

 

 

  

 

 

  

 

Gambar 6. Identifikasi Kostum/ Atribut Khas Pengasak 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 
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5. Performa Dandan Pengasak 

Performa pengasak diartikan sebagai upaya pengasak 

dalam menjaga penampilan dengan cara berdandan atau 

menggunakan make up. Menurut tabel 15 diketahui bahwa 

sebanyak 24% pengasak ternyata berdandan, seperti 

menggunakan bedak, lipstik, dan parfum. Tentu hal ini 

sangat jauh berbeda dengan pengasak zaman dulu yang 

tidak terlalu memperhatikan penampilan. Fenomena 

tersebut tentunya mengundang pro kontra dikalangan 

masyarakat. Hasil wawancara dengan pemilik lahan dan 

tengkulak menunjukkan 52% pemilik lahan dan 60% 

tengkulak membenarkan informasi tersebut. Hal ini juga 

didukung dengan bukti dokumentasi seperti pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Pengasak Berdandan (menggunakan lipstik) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Tabel 15. Hasil Observasi Perilaku Ngasak 

No 

Variabel  

Persentase 

(%) 

Total 

(%) 

1 Performa dandan 24 100 

    tdak dandan 76 

2 Memakai 

perhiasan 

memakai 

64 

100 

    tidak memakai 36 

3 Kendaraan 

yang dipakai/ 

Transport 

jalan kaki 45 100 

    sepeda 15 

    motor matic 9 

    motor bebek 30 

4 Hand Phone 

(HP) 

tidak membawa 

61 

100 

    membawa HP 39 

5 Hubungan 

dengan 

pengedos 

saudara 

15 

100 

    kenal lainnya 33 

    tetangga 39 

    tidak kenal 12 

6 Gratifikasi tidak memberikan 

gratifikasi 
36 

100 

    memberi rokok 6 

    memberi makanan 39 

    Lain-lain 3 

    memberi minuman 12 

    memberi rokok dan 

minuman 
3 

7 Cara 

mengambil 

gabah 

Pengasak meminta ke 

Pengedos, Pengasak 

mengambil tanpa izin 
27 

100 

    Pengasak Izin/meminta ke 

pemilik lahan 
30 
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    Pengasak Izin/meminta ke 

pemilik lahan, Pengasak 

meminta ke Pengedos 

12 

    Pengasak meminta ke 

Pengedos, Pengasak 

mengambil tanpa izin, 

Pengasak mengambil 

dengan memaksa 

3 

    Pengasak meminta ke 

Pengedos 
27 

8 Pemanfaatan 

hasil Ngasak 

Tahun Lalu 

Biaya kebutuhan Sehari-

hari 

55 

100 

    Beli Barang & Ditabung 3 

    Biaya Kebutuhan Sehari-

hari & Beli Barang 
12 

    Beli Barang 6 

    Biaya Kebutuhan Sehari-

hari & Bayar Sekolah 

Anak 
9 

    Beli Barang, Ditabung, 

Biaya Kebutuhan Sehari-

hari & Bayar Sekolah 

Anak 
3 

    Bayar Sekolah Anak 6 

    Ditabung 3 

    Bayar Sekolah Anak & 

Beli Barang 
3 

Sumber Data: Pengolahan Data Primer. 2017 

 

6. Penggunaan Perhiasan oleh Pengasak 

Hasil wawancara dengan menunjukkan sebanyak 

40% tengkulak dan 33% pemilik lahan mengaku pernah 

melihat pengasak menggunakan perhiasan. Sedang hasil 

observasi menunjukkan sejumlah 64% pengasak 
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menggunakan perhiasan, baik kalung, gelang, cincin, atau 

anting-anting. Penggunaan perhiasan bisa dijadikan asumsi 

tingkat perekonomian pengasak. Karena Perhiasan bukan 

merupakan barang kebutuhan primer, sehingga pengasak 

yang mampu membeli perhiasan, berarti mereka 

sebelumnya telah mampu mencukupi kebutuhan primer, 

seperti untuk makan, pakaian, dan tempat tinggal. 

Selanjutnya sisa uang yang mereka miliki dapat digunakan 

untuk membeli barang kebutuhan lain, seperti perhiasan. 

Hal ini tentu sangat berbeda dengan pengasak zaman dulu, 

karena hasil ngasak semata-mata hanya untuk makan. 

 
Gambar 8. Pengasak menggunakan Perhiasan (kalung) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 

7. Tingkat Ekonomi Pengasak 

Hasil wawancara dengan narasumber menunjukkan 

60% tengkulak dan 45% pemilik lahan menyatakan bahwa 

pengasak zaman dulu berasal dari golongan tidak mampu. 

Sedang pengasak saat ini tidak seluruhnya berasal dari 



 

83 

golongan tidak mampu, akan tetapi orang yang mampu pun 

banyak yang tetap ikut ngasak. Kriteria mampu yang 

dimaksud peneliti adalah orang yang mampu mencukupi 

tidak hanya kebutuhan primer saja, akan tetapi mereka juga 

mampu mencukupi kebutuhan sekunder. Atau mereka yang 

sebenarnya mempunyai penghasilan lain yang cukup besar. 

Hal ini juga bisa dilihat dari perhiasan yang dipakai 

pengasak, atau kendaraan yang digunakan oleh pengasak. 

Lek Di (Karmidi), salah satu tengkulak menyatakan 

bahwa di Desa Kedungarum Kec. Kanor ada orang yang 

memiliki sawah areal dengan nilai tebasan Rp. 40 juta, 

masih ikut ngasak. Padahal orang tersebut telah memiliki 

sawah seluas kurang lebih 2 (dua) Ha, yang setiap panen 

mampu menghasilkan uang Rp. 40 juta. Hal ini 

menunjukkan bahwa ngasak saat ini bisa mendapatkan hasil 

yang menjanjikan. Sehingga orang yang sudah mampu 

secara finansial pun akan tergiur untuk ikut ngasak.  

 

8. Transport yang Digunakan oleh Pengasak 

Menurut hasil wawancara dengan narasumber, 40% 

tengkulak dan 48%  pemilik lahan menyatakan bahwa 

perbedaan yang paling tampak antara pengasak zaman dulu 

dan pengasak saat ini adalah dari alat transportasi yang 

digunakan. Pengasak zaman dulu kebanyakan berjalan kaki 

atau naik sepeda untuk ngasak. Namun pengasak saat ini 

banyak yang menggunakan sepeda motor atau antar jemput 

dengan sepeda motor, bahkan ada juga pengasak yang naik 

bus karena lokasi ngasak cukup jauh, yaitu lintas kecamatan 

bahkan lintas kabupaten. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebanyak 39% pengasak menggunakan transportasi 
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sepeda motor. Penggunaan sepeda motor sangat 

menguntungkan pengasak. Karena dengan sepeda motor 

pengasak bisa menjangkau wilayah ngasak yang lebih jauh, 

dan juga mampu mengangkut lebih banyak gabah bila 

dibanding pengasak yang jalan kaki atau naik sepeda. 

Namun ada juga pengasak yang berangkat dengan 

jalan kaki, tapi pada sore hari pengasak meminta dijemput 

oleh keluarganya dengan sepeda motor. Hal ini disebabkan 

karena gabah yang didapatkan dari hasil ngasak cukup 

banyak, sehingga pengasak tidak mampu untuk 

membawanya sendiri. Untuk kasus seperti ini, biasanya 

pengasak pada saat siang hari (waktu dzuhur) akan 

menitipkan sementara hasil ngasak ke rumah terdekat, 

kemudian mereka kembali lagi ke sawah untuk melanjutkan 

ngasak hingga sore hari. Kemudian hasil siang dan sore hari 

disatukan, untuk dibawa pulang keluarga yang menjemput 

pengasak. 

 

Gambar 9. Gabah Hasil 

Ngasak yang Dititipkan di 

Rumah Warga 

 

Gambar 10. Gabah 

Hasil Ngasak yang Siap 

Dijemput dan Diangkut 

Pulang 
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Gambar 11. Pengasak 

Menggunakan Sepeda Motor 

untuk Transportasi 

 

Gambar 12. Pengasak 

Menggunakan Sepeda 

untuk Transportasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Anak Pengasak Menjemput Gabah Hasil 

Ngasak Ibunya 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 

9. Penggunaan Handphone (HP) 

Hasil wawancara dengan narasumber menunjukkan 

30% tengkulak dan 48% pemilik lahan, menyatakan bahwa 

pengasak saat ini banyak menggunakan handphone untuk 
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membantu pengasak berkomunikasi dengan pihak tertentu. 

Keberadaan Handphone juga dianggap sebagai pemicu 

membludaknya jumlah pengasak. Hasil observasi 

menunjukkan sebesar 39% pengasak mengaku membawa 

dan menggunakan HP. Sedangkan 61% sisanya mengaku 

tidak menggunakan/membawa HP atau berpura-pura tidak 

membawa HP. 

Fungsi HP bagi orang ngasak adalah sebagai alat 

komunikasi antara pengasak dengan pengedos, pengasak 

dengan pengepul, pengasak dengan pengasak lain, maupun 

pengasak dengan keluarga. Keberadaan HP membuat 

pengasak selalu tahu titik lokasi sawah mana saja yang 

sedang panen, dimana lokasi pengepul yang akan membeli 

hasil ngasak mereka, dan dimana lokasi pengasak harus 

dijemput oleh keluarganya. Dengan demikian keberadaan 

HP sangat membantu pengasak. 

Bapak Wandi, salah satu tengkulak mengungkapkan 

bahwa dia pernah melihat orang ngasak janjian dengan 

pengedos. Pengasak melalui HP bertanya kepada pengedos 

terkait lokasi pengedos, kemudian pengedos menjawab 

dengan memberikan kode melemparkan karung (sak) 

sebagai tanda lokasi dimana pengdos berada. Melalui HP 

lah biasanya pengasak menjalin dan memelihara hubungan 

akrab dengan pengedos. 

 

10. Gratifikasi oleh Pengasak 

Gratifikasi merupakan upaya pengasak memberikan 

makanan, buah-buahan, minuman (es atau extra joss), 

rokok, dan lain-lain kepeda pengedos dengan maksud agar 

pengedos memberikan imbalan/bonus berupa gabah yang 
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biasa disebut sebagai “Ndok”. “Ndok” merupaka istilah 

yang biasa dipakai oleh pengasak untuk meminta bonus 

gabah dari pengedos, biasanya gabah yang diberikan 

disimpan di dalam kawul yang digulung-gulung, kemudian 

gulungan gabah dan kawul tersebut dilemparkan ke 

pengasak yang disukai oleh pengedos. 

Salah satu pengasak yang bernama Zumrotin, 

menceritakan sudah menjadi kebiasaan pengasak untuk 

membawakan makanan, minuman atau rokok untuk 

pengedos. Biasanya masing-masing pengasak membawa 

tremos khusus (sebagaimana Gambar 14) dari rumah yang 

telah diisi es batu dan Extra Joss, yang disiapkan untuk 

pengedos. Menurut Zumrotin, dengan membawa sesuatu 

untuk pengedos dapat mengurangi rasa sungkan mereka 

ketika harus ikut ngasak bersama pengedos. 

  

Gambar 16. Pengasak dan Tremos yang Biasa 

Digunakan Pengasak untuk Membawa Es atau Extra Joss 

untuk Pengedos 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 
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Sebanyak 40 % tengkulak dan 52% pemilik lahan 

mengaku pernah menyaksikan bahwa pengasak saat ini 

sering melakukan gratifikasi untuk pengedos. Dan hasil 

observasi telah menkonfirmasi sebanyak 64% pengasak 

mengaku pernah memberikan gratifikasi untuk 

pengedos.Sehingga dapat disimpulkan bahwa praktik 

pemberian gratifikasi oleh pengasak kepada pengedos 

merupakan sesuatu yang lumrah dijumpai di dalam tradisi 

ngasak saat ini. Tentu hal tersebut sangat jauh berbeda 

dengan tradisi ngasak pada zaman dulu, yang hampir tidak 

mengenal istilah gratifikasi dalam ngasak. 

 

11. Hubungan dengan Pengedos 

Hasil wawancara menunjukkan sebanyak 40% 

tengkulak dan 55% pemilik lahan membenarkan, bahwa 

anatar pengasak dan pengedos seringkali terjadi 

“hubungan”. Kemudian hal tersebut dikonfirmasi oleh 

peneliti dengan melakukan observasi langsung di lapangan. 

Hasil observasi menunjukkan 88% pengasak memiliki 

hubungan dengan pengedos. Hubungan tersebut bisa berupa 

hubungan saudara, tetangga,atau hubungan “kenal” lainnya.  

 

12. Cara Memperoleh Gabah Hasil Ngasak 

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan hasil 

100% praktik ngasak saat ini dilakukan bersamaan dengan 

proses perontokan padi. “Pokok’e wong grentek nggelar 

terpal, wong ngasak yo langsung melu nggelar terpal”, 

ungkap Pak Kadak salah satu tengkulak dalam 

menggambarkan bagaimana aksi pengasak saat ini. Jika 

pengasak zaman dulu baru memulai aktivitas ngasak setelah 
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pengedos selesai merontokkan gabah, dan telah pindah dari 

lokasi sawah yang dipanen. Pengasak saat ini langsung 

mencari lokasi-lokasi strategis saat pengedos baru memulai 

proses perontokan. Posisi strategis yang dimaksud adalah 

posisi yang dekat dengan pengedos yang mereka kenal. 

 

13. Tindak Kecurangan Pengasak  

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan hasil 

100% bahwa pengasak saat ini sering melakukan tindak 

kecurangan. Berdasarkan hasil wawancara terbuka dengan 

pengedos, pemilik lahan, dan tengkulak dapat berbagai 

bentuk tindak kecuranagn yang dilakukan pengasak melalui 

kerjasama dengan pengedos dapat dirangkum sebagai 

berikut: 

a. Pengasak memberi gratifikasi/menyuap pengedos, 

baik berupa makanan, minuman, rokok, atau yang 

lain. 

b. Pengedos memberikan imbalan berupa “Ndog” 

kepada pengasak 

c. Pengedos memberi gabah ke pengasak dengan cara 

menggeser gabah yang telah dirontokkan dengan 

kaki ke arah pengasak yang dikehendaki 

d. Pengedos memberikan langsung gabah ke 

pengasak pada saat tidak diawasi pemilik lahan 

atau tengkulak 

e. Pengasak janjian dengan pengedos lewat HP 

terkait lokasi panen 

f. Pengasak “menggoda” / mencari perhatian 

pengedos  
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g. Pengasak mengatur posisi strategis yang dekat 

dengan pengedos yang dikenal pengasak 

h. Pengasak dengan sengaja menjalin hubungan 

khusus dengan pengedos 

i. Meminta jatah “sembako” secara paksa ke pemilik 

lahan atau tengkulak. Sembako merupakan gabah 

yang diberikan secara cuma-cuma oleh pemilik 

lahan ke pengasak 

j. Pengedos membawa pengasak yang merupakan 

istri atau pacarnya 

k. Pengasak bersekongkol dengan pengedos 

menyembunyikan gabah dalam karung yang 

diangkut pengedos dibawah jerami, ketika pemilik 

lahan atau tengkulak lengah. Kemudian karung 

gabah tersebut diambil kembali menjelang 

maghrib saat kondisi swah sudah sepi 

 

14. Jumlah Perolehan Ngasak 

Hasil wawancara menunjukkan 100% tengkulak dan 

55% pemilik lahan menyatakan bahwa hasil yang diperoleh 

pengasak saat ini lebih banyak dibanding pengasak zaman 

dulu. Hasil observasi menunjukkan sebagaimana tabel 1 dan 

tabel 2 diketahui bahwa hasil perolehan pengasak rata-rata 

pada lahan tebasan berkisar antara 8-26 kg/lahan, sedang 

pada sawah bukan tebasan antara 11-19 kg/lahan. Padahal 

dalam 1 hari pengasak bisa berpindah 3-4 lahan. Sehingga 

bisa dihitung hasil yang didapat pengasak perhari bisa 

mencapai 32-104 kg/hari. Atau jika dirupiahkan jika harga 

per kg gabah Rp.3.500,- maka hasil yang didapat pengasak 

dapat mencapai Rp. 112.000,-/hari sampai dengan Rp. 



 

91 

364.000,-/hari, seperti pembahasan pada sub bab 5.1.1.1. 

Hal ini tentu sangat berbeda dengan hasil yang didapat 

pengasak zaman dulu. Karena pengasak zaman dulu hanya 

mencari sisa-sisa gabah pada kawul. Sehingga hasil yang 

didapat tidak seberapa, hanya cukup untuk makan dan 

kebutuhan sehari-hari saja. 

 

15. Pemanfaatan Hasil Ngasak 

Hasil wawancara menunjukkan sebanyak 30% 

tengkulak dan 48% pemilik lahan menyatakan bahwa yang 

membedakan pengasak zaman dulu dan sekarang adalah 

dari segi pemanfaatan hasil ngasak. Mereka percaya bahwa 

hasil ngasak pengasak zaman dulu hanya cukup untuk 

makan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pendapat 

tersebut kemudian dikonfirmasi kebenarannya melalui 

observasi dan wawancara langsung dengan pengasak. 

Faktanya, 54% pengasak mengaku memanfaatkan hasil 

ngasak untuk kebutuhan sehari-hari. Sisanya menjawab 

untuk ditabung, membeli barang, membayar sekolah anak, 

dan lain-lain. Padahal jika mengacu pada hasil ngasak yang 

didapat, sangat kecil kemungkinan hasil ngasak hanya 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini 

bisa jadi disebabkan karena pengasak tidak menjawab 

pertanyaan peneliti sesuai kondisi sebenarnya. Oleh karena 

itu, terkait pergeseran dalam hal pemanfaatan hasil ngasak 

masih perlu dikaji lagi lebih lanjut.  

 

Faktor-Faktor Penyebab Pergeseran Budaya Ngasak 

Pujileksono (2009) menyatakan, bahwa setiap kebudayaan 

yang didalamnya termasuk tradisi suatu saat akan mengalami 
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perubahan karena berbagai sebab, antara lain karena perubahan 

lingkungan atau karena adanya kontak dengan unsur kebudayan 

yang lain. Mekanisme perubahannya bisa bermacam-macam, 

termasuk didalamnya melalui mekanisme modernisasi. 

Teori tersebut sangat tepat jika dikaitkan dengan 

terjadinya perubahan atau pergeseran tradisi ngasak. 

Berdasarkan studi literatur, observasi dan wawancara dengan 

narasumber, dapat ditarik benang merah bahwa pergeseran 

tradisi ngasak terjadi seiring dengan perubahan lingkungan yang 

terjadi di masyarakat. Perubahan lingkungan yang dimaksud, 

tentunya tidak hanya diartikan sebagai lingkungan fisik saja, 

akan tetapi juga perubahan yang terjadi pada lingkungan sosial. 

Selain itu modernisasi juga mengambil peranan penting dalam 

memicu terajadinya pergeseran tradisi ngasak, terutama 

modernisasi bidang teknologi pertanian. Pada sub bab 5.1.2. 

telah dijabarkan bahwasanya perubahan tradisi ngasak dari 

tahun ke tahun akan terjadi beririnagn dengan perubahan 

teknologi yang diterapkan dalam pemanenan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa faktor penyebab terjadinya pergeseran 

tradisi ngasak adalah: 

a. Perubahan teknologi pemanen padi yang lebih canggih, 

sehingga residu bulir gabah yang tertinggal pada batang 

padi semakin sedikit. 

Implikasinya, pengasak akan selalu mencari cara agar gabah 

yang didapat dari ngasak semakin banyak, termasuk dengan 

berbuat curang. 

b. Penemuan teknologi komunikasi yang populer di awal 

tahun 2000, yaitu hand phone, memberikan kesempatan 

kepada pengasak untuk membuat jejaring dengan pengasak 

atau pengedos lebih banyak dan lebih luas, sehingga 
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informasi yang dibutuhkan pengasak akan didapatkan lebih 

mudah dan lebih up date. 

c. Tuntuhan gaya hidup konsumtif yang menyebabkan banyak 

perempuan rela melakukan apapun untuk mendapatkan 

uang guna memenuhi tuntutan gaya hidup, termasuk 

Ngasak. 

d. Hilangnya rasa malu di dalam masyarakat kita, sehingga 

tidak memperhatikan cara-cara yang lebih mulia untuk 

mencari nafkah dari sekedar meminta secara paksa ke 

pemilik lahan atau tengkulak lewat ngasak. Bahkan salah 

seorang pengasak mengatakan, “Nek ngandalno isin yo ra 

iso mbangun omah”, yang artinya Jika kita masih 

mengandalkan rasa malu untuk ikut ngasak, maka kita tidak 

akan bisa membangun rumah. 

Keempat faktor diatas merupaka faktor-faktor penyebab 

pergeseran budaya ngasak yang ammpu diidentifikasi oleh 

peneliti. 

 

Dampak Pergeseran Budaya Ngasak 

Pergeseran yang terjadi pada tradisi ngasak saat ini tentunya 

memberikan dampak ke berbagai pihak.Beberapa dampak yang 

dapat diidentifiaksi oleh peneliti berdasarkan studi literatur dan 

dskusi dengan narasumber antara lain: 

a. Sebanyak 100% narasumber yang berasal dari tengkulak 

merasa dirugikan secara finansial dengan keberadaan orang 

ngasak saat ini; 

b. Sebanyak 81% narasumber yang berasal dari pemilik lahan 

merasa dirugikan dan keberatan denagn keberadaan 

pengasak 
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c. Tengkulak harus menambah ongkos pengedos supaya 

pengedos tidak bekerjasama dengan pengasak atau 

melarang pengasak untuk ikut ngasak di lahan yang ditebas. 

d. Tengkulak berupaya beralih teknologi pemanenan dari 

grantek ke combi untuk meminimalisir keikutsertaan 

pengasak dalam pemanenan, serta meminimalisir 

kecurangan yang merupakan kerjasama antara pengedos 

dengan pengasak. 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Laily Agustina Rahmawati1,2 

1Program Studi Ilmu Lingkungan Fakultas Sain dan Teknik, 

Universitas Bojonegoro 
2Program Agribisnis Fakultas Pertanian, Universitas Bojonegoro 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan 

diketahui bahwa  

1. Jumlah kehilangan gabah pada periode pemanenan akibat 

tradisi ngasak di lahan milik petani minimal 162 kg/Ha dan 

maksimal 543 kg/Ha. Sehingga rata-rata kehilangan gabah 

per hektar mencapai 343 kg/Ha. Nilai kerugian tersebut setara 

dengan minimal Rp. 567.000,- dan maksimal senilai Rp. 

1.673.000,-, sehingga kerugian rata-rata mencapai Rp. 

1.200.000,-. Kehilangan gabah akibat aktivitas ngasak dapat 

dimodelkan sebagai berikut: 

Ymin = -54,451 + 0,002*X2 + 9,064*X3 + 5,546*X4 

Ymaks = -243,301 + 18,928*X3 + 12,653*X4 

Dimana = Y : Jumlah Kehilangan Gabah; X2:  Jumlah Panen; 

X3  :  Jumlah Pengasak; X4 :  Jumlah hasil ngasak 

2. Pergeseran tradisi ngasak dapat dilihat dari 15 variabel, yaitu: 

asal pengasak, usia pengasak, jumlah pengasak, penggunaan 

atribut ngasak, performa dandan, pemakaian perhiasan, 

tingkat ekonomi, transport/kendaraan yang digunakan, 

penggunaan handphone, gratifikasi, hubungan dengan 

pengedos, cara memperoleh gabah, tindak kecurangan, 
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jumlah perolehan ngasak, dan pemanfaatan hasil ngasak. 

Faktor penyebab terjadinya pergeseran tradisi ngasak yaitu: 

Perubahan teknologi pemanen padi yang lebih canggih, 

penemuan teknologi komunikasi, tuntutan gaya hidup 

konsumtif, hilangnya rasa malu di dalam masyarakat. 

Dampak pergeseran tradisi ngasak adalah kerugian bagi 

tengkulak dan pemilik lahan, penambahan biaya pengedos, 

dan dorongan untuk alih teknologi. 
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